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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pola 
asuh orang tua autoritatif, pola asuh permisif, dan pola asuh otoriter terhadap 
prestasi belajar IPS siswa kelas 5 SD se Gugus 1 Kecamatan Wates. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode ex post 
facto. Penelitian dilaksanakan di kelas 5 SD Segugus 1 Wates yang berjumlah 7 
SD pada bulan Juni tahun 2017. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5 
SD Segugus 1 Kecamatan Wates yang berjumlah 230 siswa dengan batas ukuran 
sample 128 yang didapatkan dengan menggunakan rumus Slovin, kemudian 
dilakukan pengambilan sample secara acak menggunakan probability sampling 
jenis simple random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan skala 
psikologi dan untuk prestasi belajar IPS siswa kelas 5 menggunakan 
dokumentasin nilai UAS. Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan 
uji linearitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji chi kuadrat. 
Hasil penelitian yaitu nilai signifikansi sebesar 0,008 dan lebih kecil dari 
0,05 sehingga  terdapat pengaruhpola asuh autoritatif, pola asuh permisif, dan pola 
asuh otoriter  terhadap prestasi belajar IPS kelas 5 sekolah dasar Segugus 1 
Kecamatan Wates tahun ajaran 2016/2017. 
 














THE INFLUENCE OF PARENTING STYLE TO THE LEARNING 
ACHIEVEMENT OF SOCIAL STUDIES FIFTHGRADE STUDENTS OF 
THEELEMENTARY SHCOOL IN A WATES 1 SUB-











This research aims to determine whether or not the influence of 
authoritative parenting, permissive parenting, and authoritarian parenting 
parents toward the learning achievement of social studies grade 5
th
students of the 
elementary school in a Wates 1 sub-district. 
This type of research is a quantitative research with an ex-post facto 
method.The research was conducted in the 5th grade elementary school of Wates 
1 sub-district which amounted to 7 elementary schools in June of 2017. The 
population of this research is grade 5
th 
elementary school students in a Wates 1 
sub-district,numbering 230 students with sample size limit 128 obtained by using 
Slovin formula, then do random sampling using probability sampling of simple 
random sampling type.The technique of collecting data using psychology scale 
and the learning achievement of social studies grade 5
th
 students using the 
documentation of final score exam. The test of prerequisite analysis using the test 
of normality and linearity. The data analysis technique used is chi-square.   
The result of research is a significance value equal to 0,008 and less than 
0,05 so there is a significant influence among authoritative parenting, permissive 
parenting, and authoritarian parenting parents toward the learning achievement 
of social studies grade 5
th 
students of the elementary school in a Wates 1 sub-
district academic year 2016/2017. 
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“Hormatilah anak-anakmu dan perbaikilah akhlak mereka.” 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan secara semantik berasal dari bahasa yunani Paidagogia yang 
berarti pergaulan dengan anak-anak. Pendidikan merupakan gejala semesta 
(fenomena universal) dan berlangsung sepanjang hayat manusia, di manapun 
manusia berada. Menurut Driyakarya (Siswoyo, dkk, 2013: 1) di mana ada 
kehidupan manusia, disitu pasti ada pendidikan. Pendidikan terjadi sepanjang 
kehidupan manusia sehingga selama manusia hidup terjadi proses pendidikan. 
 Menurut  Mudyahardjo (Hidayat & Machali, 2012: 27), pendidikan secara 
luas adalah hidup. Hal itu berarti pendidikan adalah segala pengalaman belajar 
yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hayat. Menurut 
Driyakarya (Siswoyo, dkk, 2013: 21) pendidikan adalah usaha untuk 
memanusiakan manusia muda. Hal tersebut dapat berarti pendidikan merupakan 
suatu usaha untuk mempersiapkan manusia sejak dini, manusia yang masih belum 
berkembang seutuhnya menjadi seorang manusia yang seutuhnya, utuh dalam 
potensi diri yang berkembang dan juga wawasan yang luas pada masa yang akan 
datang. 
Menurut Undang-undang SISDIKNAS No. 20 tahun 2003, pendidikan 
adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran sedemikian rupa supaya peserta didik dapat mengembangkan 
potensi dirinya secara aktif supaya memiliki pengendalian diri, kecerdasan, 
keterampilan dalam bermasyarakat, kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian 
serta akhlak mulia.  
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Maka berdasarkan definisi pendidikan menurut para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan adalah perubahan tata laku dan sikap seseorang 
atau sekelompok orang dalam usahanya mendewasakan manusia lewat pelatihan 
dan pengajaran. 
Di dalam Kamus Internasional Pendidikan (Taufiq dkk, 2011: 1.3) 
pendidikan setidak-tidaknya memiliki tiga ciri utama, yaitu sebagai berikut. 
1. Proses mengembangkan kemampuan sikap, dan bentuk-bentuk tingkah 
laku lainya di dalam masyarakat, dimana dia hidup. 
2. Proses sosial, dimana seseorang dihadapkan pada pengaruh lingkungan 
\yang terpilih dan terkontrol untuk mencapai kompetensi sosial dan 
pertumbuhan individual secara optimum. 
3. Proses pengembangan pribadi atau watak manusia. 
Pendidikan dapat diperoleh di sekolah, keluarga, masyarakat maupun 
lingkungan sekitar. Pendidikan pertama yang diperoleh seorang anak berasal dari 
keluarga. Keluarga memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan 
belajar anak. 
Keluarga sebagai lingkungan pertama dan utama dimana anak berinteraksi 
dan terjadi suatu proses pendidikan. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan 
yang utama karena sebagian besar waktu  seorang anak dihabiskan bersama 
dengan keluarga terutama orang tua. Dengan demikian, pendidikan yang paling 
banyak diterima oleh anak adalah di dalam keluarga. 
Pola asuh orang tua merupakan cara yang diterapkan oleh orang tua dalam 
berinteraksi dengan anaknya. Pola pengasuhan yang dilakukan orang tua terhadap 
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anak memberikan pengaruh bagi perkembangan anak. Baumrind 
(Mustikaningrum, 2014: 21-22) menyatakan bahwa pola asuh orang tua dibagi 
kedalam 2 dimensi besar, yaitu dimensi Responsiveness/Acceptance (penerimaan 
orang tua) dan dimensi Responsiveness/Control (tuntutan orang tua), setelah 
Baumrind (Dariyo, 2007: 206) membagi 2 dimensi tersebut menjadi empat jenis 
pola asuh orang tua, yakni: (1) otoriter (authoritarian), (2) permisif (permisive), 
(3) demokratis (authoritative), dan (4) mengabaikan (neglectful). Secara garis 
besar pola asuh hanya terdiri dari tiga jenis, yaitu otoriter, permisif, dan 
demokratis, namun banyak orang tua yang tidak secara kaku menerapkan salah 
satu dari pola asuh tersebut, sehingga mengakibatkan orang tua memakai  dua 
atau lebih jenis pola asuh tergantung pada situasi, sehingga orang tua dianggap 
melakukan pola asuh situasional. 
Peneliti melakukan penyebaran skala psikologi mengenai pola asuh orang 
tua kepada siswa kelas 5 di 2 sekolah negeri dan 1 sekolah swasta di gugus 1 
Wates, yaitu di SD Negeri Percobaan 4 Wates, SD Negeri Punukan, dan SDIT 
Ibnu Mas‟ud. Skala yang peneliti sebarkan di ketiga SD tersebut mengasilkan data 
yaitu terdapat orang tua yang memaksa anak untuk melakukan sesuatu tanpa 
mempedulikan kondisi atau alasan anak, orang tua tidak memberikan apresiasi 
atas pencapaian anak, orang tua selalu menasehati anak jika melakukan suatu 
kesalahan, orang tua memaksa anak untuk mendapatkan nilai bagus tenpa melihat 
kemampuan anak, orang tua yang membiarkan anaknya saat berperilaku kurang 
sopan, orang tua selalu mengingatkan anak untuk belajar, dan orang tua yang 
memberikan kebebasan pada anak untuk bermain dengan siapapun.Seperti yang 
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terlihat pada data yang telah dikumpulkan, terdapat perbedaan pada setiap orang 
tua  dalam memperlakukan anak mereka. Hal tersebut dapat memberikan dampak 
positif maupun negatif terhadap prestasi belajar anak di sekolah. 
Menurut para ahli psikologi perkembangan dalam Dariyo (2007:148) faktor 
interaksi sosial  dan perhatian orang tua mempunyai pengaruh terhadap 
perkembangan kemampuan kognitif anak. Bagaimana cara orang tua 
memperlakukan anak mempengaruhi perkembangan anak secara kognitif. 
Kemampuan kognitif dapat dilihat dari prestasi belajar anak di sekolah. 
Prestasi dalam bahasa Inggrisnya adalah achievement yang artinya hasil 
suatu pekerjaan atau usaha. Abdullah (Purwati, 2011: 15) mengartikan prestasi 
belajar sebagai hasil yang dicapai dari suatu kegiatan atau usaha yang dapat 
memberikan kepuasan emosional dan dapat diukur dengan alat atau tes tertentu, 
sedangkan menurut Tim Penyusun Kamus (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 
Tahun 2001 (Purwati, 2011: 15) prestasi diartikan sebagai hasil yang telah dicapai 
(dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya). Winkel (Purwati, 2011: 
15) mengatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar 
atau kemampuan sesorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai 
dengan bobot yang dicapainya. 
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SD adalah mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). Menurut Trianto (Handoko, 2015: 36) Ilmu 
Pengetahuan Sosial merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial, seperti 
sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Menurut 
Darling & Steinberg, pengasuhan orang tua sebagai suatu mekanisme yang secara 
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langsung membantu anak mencapai tujuan sosialisasi dan secara tidak langsung 
mempengaruhi internalisasi nilai-nilai sehingga anak lebih terbuka terhadap upaya 
sosialisasi melalui berbagai bentuk kompetensi interaksi sosial. Pengasuhan orang 
tua memberikan kesempatan kepada anak untuk memperoleh berbagai bentuk 
keterampilan melalui eksplanasi, dorongan dan diskusi serta adanya pengakuan 
dari pihak orang tua. (Thalib, 2010: 68). 
Berdasarkan hasil ulangan harian mata pelajaran IPS kelas 5 SD Negeri 
Percobaan 4 Wates, SD Negeri Punukan, dan SDIT Ibnu Mas‟udpada mata 
pelajaran IPS,  diperoleh data bahwa di SD Negeri Percobaan 4 Wates,dari 28 
siswa terdapat 8 siswa yang nilainya masih berada dibawah KKM (75), sedangkan 
nilai dari 20 siswa lainnya berada di atas KKM (75), sementara rata-rata nilai 
yang diperoleh siswa kelas 5 yakni sebesar 87. Sedangkan di SD Negeri Punukan, 
dari 21 siswa kelas 5, terdapat 2 siswa yang berada dibawah KKM, dan 19 lainnya 
berada di atas KKM, dengan rata-rata nilai 79,79. Sementara itu, di SDIT Ibnu 
Mas‟ud, dari 27 siswa kela 5 Badar terdapat 6 siswa yang nilainya dibawah KKM, 
sementara 21 lainnya nilainya sudah diatas KKM, dengan nilai rata-rata kelas 
sebesar 79,6. 
Menurut Slameto (Komara, 2016: 37) salah satu faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar adalah faktor ekstern (dari luar), faktor pola asuh orang tua. 
Yarrow (Taufiq, 2011: 4.37) menemukan bahwa anak yang memiliki skor tinggi 
dalam motivasi untuk berpretasi memiliki orang tua yang dapat membangkitkan 
rasa ingin tahu anak. Hal tersebut berarti apa yang dilakukan orang tua untuk 
mengasuh anaknya akan berdampak pada prestasi anak, jika orang tua tersebut 
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memberikan pola asuh yang tepat, maka anak akan cenderung memiliki prestasi 
yang baik pula. Sedangkan jika orang tua menerapkan pola asuh yang kurang 
tepat, besar kemungkinan anak cenderung akan memiliki prestasi belajar yang 
kurang baik.  
Peneliti memilih mata pelajaran IPS selain karena masih terdapat siswa 
yang memiliki nilai dibawah KKM, juga karena IPS mempelajari tentang isu 
sosial yang memuat tentang perilaku dan sikap sosial. Perilaku dan sikap sosial 
siswa dipengaruhi oleh pola pengasuhan orang tua karena pembetukan sikap siswa 
berasal dari adanya proses pendidikan sementara pendidikan yang diterima oleh 
siswa paling banyak diperoleh dari keluarga. Dari uraian tersebut, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 
terhadap Prestasi Belajar IPS SiswaKelas 5 SD Segugus 1 Kecamatan Wates 
Tahun Ajaran 2016/2017.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dianalisis, identifikasi masalahnya 
meliputi sebagai berikut. 
1. Terdapat beberapa orang tua yang memaksa anak untuk memperoleh nilai 
yang bagus tanpa memperhatikan kemampuan anak. 
2. Terdapat beberapa orang tua yang bersikap tak acuh dan membiarkan setiap 
perilaku anaknya. 




4. Terdapat beberapa siswa yang memiliki nilai dibawah KKM pada mata 
pelajaran IPS. 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka fokus penelitiannya 
adalahPengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Prestasi Belajar IPS Siswa                                 
Kelas 5 SD Segugus 1 Kecamatan Wates Tahun Ajaran 2016/2017. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Apakah ada pengaruhpola asuh orang tua terhadap prestasibelajar IPS siswa 
kelas 5 SD se Gugus 1 Wates? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui ada atau tidak pengaruh pola asuh orang tua terhadap prestasibelajar 
IPS siswa kelas 5 SD se Gugus 1 Wates  
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Sebagai bahan referensi untuk mendapatkan gambaran mengenai pola asuh 
orang tua yang tepat bagi anak dalam pengaruhnya terhadap prestasi belajar IPS 
kelas 5 segugus 1 Wates tahun ajaran 2016/2017 
2. Manfaat Praktis 
a. Agar orang tua dapat memahami mana pola asuh yang tepat bagi anaknya. 
8 
 
b. Agar guru dapat memberikan solusi kepada orang tua siswa apabila dalam 
pembelajaran terdapat siswa yang menurun prestasi belajarnya yang 
disebabkan oleh ketidak tepatan pola asuh yang dilakukan oleh orang tua. 








A. Kajian Pola Asuh Orang Tua 
1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua 
Menurut Mikulincer dan Shaver (Latipah, 2012: 268) anak-anak yang sejak 
usia dini memiliki kelekatan dengan orang tua atau pengasuh lainnya, cenderung 
berkembang menjadi anak yang ramah, mandiri, dan percaya diri. Mereka juga 
mudah beradaptasi di kelas, mempu menjalin hubungan yang produktif kepada 
guru dan teman-teman sebaya, serta memiliki kesadaran internal yang 
membimbing perilaku mereka. Sebaliknya, anak-anak yang pada usia dini tidak 
memiliki kelekatan erat dengan orang tua atau individu lain dapat berkembang 
menjadi individu yang tidak dewasa, manja, tidak popoler, dan rentan terhadap 
perilaku disruptif atau agresif dalam faseperkembangan berikutnya. 
Orang tua dan anak adalah satu ikatan dalam jiwa. Ikatan tersebut berbentuk 
hubungan emosional antara anak dan orang tua yang tercermin dalam perilaku dan 
tidak akan terputus. (Djamarah, 2014: 43-44).  Di dalam sebuah keluarga, orang 
tua dan anak memiliki perannya masing-masing. Orang tua cenderung ingin 
merawat dan mendidik anaknya dengan baik karena pada dasarnya pendidikan 
pertama yang didapatkan oleh anak berasal dari keluarga. Di sini peran orang tua 
sangat dibutuhkan untuk merawar, membesarkan dan memberikan pendidikan 
bagi anaknya. Cara orang tua memperlakukan anaknya berbeda anatara orang tua 
yang satu dengan yang lain. Cara mengasuh dan mendidik berkaitan dengan pola 
asuh orang tua terhadap anaknya.  
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Pola asuh orang tua dalam keluarga merupakan sebuah frase yang 
menghimpun empat unsure penting, yaitu pola asuh, orang tua, dan keluarga. Pola 
asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, pola berarti corak, model, system, cara kerja, bentuk (struktur) yang 
tetap. Sementara asuh yang berarti mengasuh, satu bentuk kata kerja yang 
bermakna menjaga, membimbing, dan memimpin. Jadi kata asuh berkatan dengan 
pemeliharaan, perawatan dukungan dan bantuan. (Djamarah, 2014: 50-51). Orang 
tua adalah ayah dan ibu. Orang tua memiliki tanggung jawab dalam mengasuh 
anaknya. 
Pola asuh orang tua merupakan kebiasaan orang tua dalam memimpin, 
mengasuh dan membimbing anak. Pola asuh orang tua adalah pola perilaku yang 
diterapkan pada anak dan bersifat relative konsisten dari waktu ke waktu. Pola 
asuh orang tua merupakan gambaran tentang sikap dan perilaku orang tua 
terhadap anaknya. (Djamarah, 2014: 51). 
Thalib (2010:68)  mendefinisikan pengasuhan orang tua sebagai berikut. 
Pengasuhan orang tua merupakan suatu proses sosial yang kompleks  
yang melibatkan lebih dari sekedar upaya ibu dan ayah menjaga keselamatan 
anak, memberi makan dan minum, dan memberi pertolongan pada saat yang 
dibutuhkan terhadap anak dan remaja. Pengasuhan adalah istilah yang 
merangkum sejumlah perilaku yang berkaitan dengan kelangsungan hidup, 
reproduksi, perawatan, dan sosialisasi. 
Menurut Darling & Steinberg, pengasuhan orang tua sebagai suatu 
mekanisme yang secara langsung membantu anak mencapai tujuan sosialisasi dan 
secara tidak langsung memengaruhi internalisasi nilai-nilai sehingga anak lebih 
terbuka terhadap upaya sosialisasi melalui berbagai bentuk kompetensi interaksi 
sosial. Pengasuhan orang tua memberikan kesempatan kepada anak untuk 
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memperoleh berbagai bentuk keterampilan melalui eksplanasi, dorongan dan 
diskusi serta adanya pengakuan dari pihak orang tua. (Thalib, 2010: 68) 
Menurut Baumrind (Thalib, 2010: 68) pengasuhan orang  tua dalam 
keluarga tidak hanya mencakup  upaya orang tua memelihara dan melindungi 
anak, tetapi mencakup aktifitas yang kompleks yang menggambarkan peran orang 
tua dalam memengaruhi perkembangan anak yang dilakukan baik secara 
individual maupun kelompok termasuk upaya mengontrol dan mensosialisasikan 
anak. 
Menurut Maccoby & Martin (Levin & Munsch, 2014: 467), Baumrind 
mengambil dimensi yang muncul secara berulang-ulang  di dalam penelitian 
sebelumnya tentang pola asuh dan mengkombinasikannya untuk mendeskripsikan 
4 gaya mengasuh yang berbeda. Dimensi pertama adalah penerimaan orang 
tua/respon (responsiveness), dan yang kedua adalah tuntutan orang tua/kontrol 
(demandingness). Setiap dimensi tersebut bisa tinggi ataupun rendah pada setiap 
orang tua. Orang tua yang penerimaan/responnya tinggi menunjukkan kehangatan 
dl dalam hubungannya dengan anaknya dan memberikan banyak pujian serta 
dorongan. Sebaliknya, orang tua yang memiliki penerimaan/respon yang rendah 
menunjukkan sikap kaku dan bahkan penolakan (kadang benar-benar 
mengabaikan si anak), dan orang tua lebih menjurus ke arah mengkritik dan 
menghukum si anak daripada memujinya. 
 Orang tua yang memiliki dimensi tuntutan/kontrol yang tinggi menerapkan 
banyak tuntutan dan batasan  pada anak mereka dan sering kali memberlakukan 
benyak peraturan yang mengontrol tingkah laku anak. Sebaliknya, orang tua yang 
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memiliki dimensi tuntutan/kontrol yang rendah menerapkan sedikit aturan dan 
sedikit batasan pada anak mereka. Jika kita mengkombinasikan 2 dimensi 
tersebut, maka kita akan menemukan 4 pola asuh yang berbeda seperti dalam tabel 
berikut. 
Tabel 1. Dimensi Pola Asuh Baumrind 
 Penerimaan/Respon 
Tinggi Rendah 
Tuntutan/Kontrol Tinggi Autoritatif Otoriter 
Rendah Permisif Neglectful 
Diana Baumrind (Levin & Munsch, 2014: 468) 
Tabel di atas menjelaskan bahwa pola asuh responsiveness 
(dorongan/penerimaan) dan pola asuh demandingness (kontrol) menjadi induk 
dari terbentuknya pola asuh autoritatif, otoriter, dan permisif. Menurut penjabaran 
dari tabel tersebut, orang tua yang memiliki penerimaan dan kontrol yang tinggi 
dikategorikan menjadi orang tua dengan pola asuh autoritatif. Sementara itu orang  
tua dengan penerimaan yang tinggi sedangkan memiliki kontrol yang rendah 
dikategorikan sebagai orang tua yang memiliki pola asuh permisif. Orang tua 
yang memiliki penerimaan yang rendah namun memiliki kontrol yang tunggi 
dikategorikan sebagai orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter. Sedangkan 
jika orang tua tersebut memiliki penerimaann dan kontrol yang rendah maka 
orang tua tersebut bisa diindikasikan acuh tak acuh bahkan cenderung 
menelantarkan anaknya. 
Baumrind (Mustikaningrum, 2014: 21-22) menyatakan bahwa pola asuh 
terbentuk dari adanya dua dimensi pola asuh, yang pertama yaitu 
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Acceptance/Responsiveness menggambarkan bagaimana orang tua berespons 
kepada anaknya, berkaitan dengan kehangatan dan dukungan orang tua. Mengacu 
pada beberapa aspek, yakni: 
a. sejauh mana orang tua mendukung dan sensitif pada kebutuhan anak-anaknya, 
b. sensitif terhadap emosi anak, 
c. memperhatikan kesejahteraan anak, 
d. bersedia meluangkan waktu dan melakukan kegiatan bersama, 
e. serta bersedia untuk memberikan kasih sayang dan pujian saat anak-anak 
mereka berprestasi atau memenuhi harapan mereka. 
Orang tua responsif penuh kasih sayang dan sering tersenyum, memeberi 
pujian, dan mendorong anak-anak mereka. Mereka juga membiarkan anak-anak 
mereka tahu ketika mereka nakal atau berbuat salah. Orang tua yang kurang dalam 
aspek penerimaan dan responsif sering kali cepat mengkritik, merendahkan, 
menghukum, atau mengabaikan anak-anak mereka dan jarang 
mengkomunikasikan kepada anak-anak bahwa mereka dicintai dan dihargai. 
Selanjutnya adalah dimensi Demandingness/Control, menggambarkan 
bagaimana standar yang ditetapkan oleh orang tua bagi anak, berkaitan dengan 
kontrol perilaku dari orang tua. Mengacu pada beberapa aspek yakni: 
a. pembatasan 
Orang tua membatasi tingkah laku anak menunjukkan usaha orang tua 
menentukan hal-hal yang harus dilakukan anak dan memberikan batasan 




Agar anak memenuhi aturan, sikap, tingkah laku dan tanggung jawab sosial 
sesuasi dengan standart yang berlaku sesuai keinginan orang tua, 
c. sikap ketat 
Berkaitan dengan sikap orang tua yang ketat dan tegas dalam menjaga agar 
anak memenuhi aturan dan tuntutan mereka. Orang tua tidak menghendaki 
anak membantah atau mengajukan keberatan terhadap peraturan yang telah 
ditentukan, 
d. campur tangan 
Tidak adanya kebebasan bertingkah laku yang diberikan orang tua kepada 
anaknnya. Orang tua selalu turut campur dalam keputusan, rencana dan relasi 
anak, orang tua tidak melibatkan anak dalam membuat keputusan tersebut, 
orang tua beranggapan apa yang mereka putuskan untuk anak adalah yang 
terbaik dan benar untuk anak. 
e. kekuasaan sewenang-wenang 
menggambarkan bahwa orang tua menerapkan kendali yang ketat, kekuasaan 
terletak mutlak pada orang tua. 
Mengendalikan atau menuntut aturan yang ditetapkan orang tua, 
mengharapkan anak-anak mereka untuk mengikuti mereka, dan memantau anak-
anak mereka dengan ketat untuk memastikan bahwa aturan-aturan dipatuhi. Orang 
tua yang kurang dalam kontrol atau tuntutan (sering disebut orang tua permisif) 
membuat tuntutan yang lebih sedikit dan memungkinkan anak-anak mereka 
memiliki banyak kebebasan dalam mengeksplorasi lingkungan, mengungkapkan 
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pendapat mereka dan emosi, dan membuat keputusan tentang kegiatan mereka 
sendiri. 
2. Macam Pola Asuh Orang Tua dan Dampaknya Bagi Anak 
Menurut Baumrind (Levin & Munsch, 2014: 467), pola asuh autoritatif 
mengkombinasikan kontrol tinggi  dengan kehangatan dalam komunikasi dan juga 
dorongan. Meskipun orang tua menerapkan tuntutan kepada anak mereka, namun 
hal itu masih dalam taraf dapat diterima dan sesuai dengan usia anak. Menurut 
Heath (Levin & Munsch, 2014: 467) Dalam pola asuh ini, orang tua 
mengedepankan rasionalitas dalam aturan dan tuntutan meraka, orang tua juga 
terbuka saat mendengarkan pendapat si anak. Kadang orang tua juga fleksibel 
terhadap peraturan yang telah dibuat, tergantung pada situasi. Secara keseluruhan 
pola asuh ini memperlakukan anak dengan respek dan respon terhadap keunikan 
karakteristik anak. 
Pola asuh otoriter menerapkan kontrol yang tinggi dan seringkali 
menerapkan banyak aturan yang harus dipatuhi anak. Orang tua yang seperti ini 
tidak menerima bantahan dari anak  Orang tua merasa tak punya kewajiban untuk 
mnjelaskan alasan dibuatnya aturan-aturan tersebut dan bersikukuh akan aturan-
aturan tersebut. Orang tua tidak peka terhadap perasaan anak  mereka, dan juga 
memiliki dimensi penerimaan/respon yang rendah (Levin & Munsch, 2014: 467) 
Pola asuh Permisif menerapkan kehangatan dan penerimaan terhadap anak 
mereka, penerimaan ini dibarengi dengan sedikit sekali aturan dan batasan pada 
anak. Anak bebas untuk mengemukakan ide dan pendapat (seringkali kedudukan 
si anak dalam membuat keputusan dalam keluarga setara dengan orang tua), dan 
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juga orang tua sedikit sekali mengawasi atau membatasi kegiatan si anak (Levin 
& Munsch, 2014: 468). 
Baumrind tidak mengidentifikasikan pola asuh neglectful (mengabaikan 
anak), tapi orang tua dalam tipe ini tidak memberikan kontrol atau kehangatan 
pada anak mereka Maccoby & Martin (Levin & Munsch, 2014: 468). 
Menurut Latipah (2012: 239) pola asuh yang berbeda-beda berkaitan erat 
dengan sifat kepribadian yang berbeda-beda pada anak. Dalam hal ini para ahli 
membagi pola asuh menjadi 3 bagian yaitu otoritatif, otoritarian, dan permisif. 
Berikut ini merupakan tabel ragam pola asuh secara umum.  
Tabel 2. Ragam Pola Asuh Secara Umum 
Pola Asuh Karakteristik Orang Tua Kecenderungan 
Perilaku Anak 
Otoritatif a. Menyediakan lingkungan rumah yang 
penuh kasih dan supotif 
b. Menerapkan ekspektasi (harapan) dan 
standar tinggi dalam berperilaku 
c. Menjelaskan mengapa beberapa perilaku 
dapat diterima dan sebagian lainnya 
tidak. 
d. Menegakkan peraturan secara konsisten 
e. Melibatkan anak dalam proses 
pengambilan keputusan dalam keluarga. 
f. Secara bertahap melonggarkan batasan-
batasan saat anak semakin bertanggung 
jawab dan mandiri 
a. Gembira 
b. Percaya diri 
c. Memiliki rasa ingin 
tahu yang sehat 
d. Tidak manja 
e. Memiliki kontrol 




g. Termotivasi dan 
berprestasi di 
sekolah 
Otoritarian a. Jarang menampilkan kehangatan 
emosional 
b. Menerapkan harapan yang tinggi dalam 
berperilaku 
c. Menegakkan aturan tanpa melihat 
kebutuhan anak 
d. Mengharapkan anak mematuhi aturan 
tanpa tanya 
e. Sedikit ruang untuk berdialog antara 
orang tua dan anak 
a. Tidak bahagia 
b. Cemas 
c. Percaya diri rendah 
d. Kurang inisiatif 
e. Bergantung pada 
orang lain 
f. Keterampilan sosial 
dan prososial 
rendah 





Permisif a. Menyediakan lingkungan rumah yang 
penuh kasih dan suportif 
b. Menerapkan sedikit harapan atau standar 
perilaku 
c. Jarang memberi hukuman pada perilaku 
yang tidak tepat 
d. Membiarkan anak mengambil keputusan 
sendiri 
a. Egois 
b. Tidak termotivasi 
c. Bergantung pada 
orang lain 
d. Menuntut perhatian 
orang lain 
e. Tidak patuh 
f. Impulsif 
(Latipah, 2012: 240) 
Baumrind (1971) menggolongkan pola asuh model pola asuh orang tua 
menjadi tiga, yaitu model otoriter, permisif dan otoritarif. (Thalib, 2010:70) 
1. Model Otoriter 
Tipe pola asuh otoriter adalah tipe pola asuh orang tua yang memaksakan 
kehendak dengan tipe orang tua ini cenderung sebagai pengendali atau pengawas, 
selalu memaksakan kehendak kepada anak, tidak terbuka terhadap pendapat anak, 
sangat sulit menerima saran dan cenderung memaksakan kehendak dalam 
perbedaan, terlalu percaya diri, sehingga menutup katup musyawarah. (Djamarah, 
2014: 60) 
Pola asuh ini menunjukan beberapa ciri sebagai berikut. (Thalib, 2010: 70) 
a) Orang tua cenderung melakukan kontrol secara ketat dengan standar perilaku 
yang ditentukan oleh orang tua tanpa kompromi dan negosiasi dengan anak. 
b) Disiplin yang kaku. 
c) Cenderung menyandarkan hukuman fisik apabila anak melakukan 
pelanggaran atau tidak mengikuti peraturan. 
d) Orang tua tidak mendorong anak. 
e) Cenderung lebih agresif dalam menyelesaikan permasalahan. 
f) Kurang menunjukkan kasih sayang dan kehangatan dalam proses interaksi. 
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2.  Model Otoritarif 
Pola asuh dengan model otoritarif menunjukkan beberapa ciri sebagai 
berikut. (Thalib, 2010: 70) 
a) Orang tua mengarahkan anak. 
b) Lebih terbuka. 
c) Memberikan pertimbangan dan penjelasan yang rasional tentang kebijakan 
yang akan dilaksanakan. 
d) Orang tua memberikan otonomi kepada anak akan tetapi dengan disiplin. 
e) Orang tua memberikan kebebasan tetapi juga memberikan kontrol. 
f) Saling memberi dan menerima antara anak dan orang tua 
g) Orang tua memberikan kehangatan dan komunikasi yang baik namun tetap 
konsisten dalam pernyataan dan tindakannya. 
3. Model Permisif 
Pola asuh dengan model permisif menunjukkan beberapa ciri sebagai 
berikut. (Thalib, 2010: 70) 
a) Tidak ada kontrol dari orang tua 
b) Memberikan kebebasan terhadap harapan-harapan dan tindakan anak 
c) Anak boleh melakukan apapun 
d) Tidak konsisten dalam menerapkan ketentuan 
e) Orang tua tidak mendorong anak mengikuti standar yang ada 
f) Kurang melakukan kontrol dan cenderung memanjakan anak 
Baumrind (Yusuf, 2006: 51) mengemukakan hasil penelitiannya melalui 
observasi dan wawancara terhadap siswa taman kanak-kanak. Penelitian ini 
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dilakukannya baik di rumah maupun di sekolah. Penelitian tersebut bertujuan 
untuk mengetahui gaya perlakuan orangtua (parenting style) dan kontribusinya 
terhadap kompetensi sosial, emosional, dan intelektual siswa. Terdapat tiga gaya 
perlakuan orang tua yang dilaporkan oleh Baumrind, yaitu sebagai berikut. 
Tabel 3. Pola Asuh Orang Tua Menurut Baumrind 
Parernting Style Sikap Atau Perilaku 
Orangtua 
Profil Perilaku Anak 
1. Authoritarian 
(Otoriter) 
1. Sikap acceptance rendah, 
namun kontrol tinggi 
2. Suka menghukum secara 
fisik 
3. Bersikap mengomando 
(mengharuskan/memerint
ah anak untuk melakukan 
sesuatu tanpa kompromi) 
4. Bersikap kaku (keras) 
5. Cenderung emosional dan 
bersikap menolak 
1. Mudah tersinggung 
2. Penakut 
3. Pemurung, tidak 
bahagia 
4. Mudah terpengaruh 
5. Mudah stres 
6. Tidak mempunyai 
arah masa depan 
yang jelas 
7. Tidak bersahabat 
2. Permissive (permisif) 1. Sikap acceptance tinggi, 
namun kontrolnya 
rendah 
2. Memberikan dorongan 
kepada anak untuk 
menyatakan 
dorongan/keinginannya 
1. Bersikap impulsif 
dan agresif 
2. Suka memberontak 
3. Kurang memiliki 
rasa percaya diri dan 
pengendalian diri 
4. Suka mendominasi 
5. Tidak jelas arah 
hidupnya 
6. Prestasinya rendah 
3. Authoritatif(otoritatif) 1. Sikap acceptance tinggi 
dan kontrolnya tinggi 
2. Bersikap responsif 
terhadap kebutuhan 
anak 
3. Mendorong anak untuk 
menyatakan pendapat 
atau pertanyaan 
4. Memberikan penjelasan 
tentang dampak 
perbuatan yang baik dan 
yang buruk 
1. Bersikap bersahabat 
2. Memiliki rasa 
percaya diri dan 
pengendalian diri 
3. Bersikap sopan 
4. Mau bekerja sama 
5. Memiliki rasa ingin 








Berdasarkan ciri-ciri yang telah disebutkan diatas, bisa disimpulkan bahwa 
anak yang diasuh dengan model pola asuh autoritatif/otoritatif cenderung 
membawa dampak posistif bagi anak, sedangkan pada orang tua yang 
menggunakan model pola asuh permisif dan otoriter cenderung berdampak negatif 
bagi anak. Sepertii yang dikemukakan Baumrind (Yusuf, 2006: 52) bahwa anak 
yang orang tuanya bersikap otoritarian atau otoriter cenderung bersikap 
bermusuhan dan memberontak, kemudian anak yang orang tuanya bersikap 
permisif cenderung berperilaku bebas, dan anak yang orang tuanya bersikap 
autoritatif cenderung terhindar dari kegelisahan atau perilaku nakal. 
Menurut Dariyo (2007: 207), pada pola asuh permisif, bila anak dapat 
mengatur seluruh pemikiran, sikap, dan tidakannya dengan baik, kemungkinan 
kebebasan yang diberikan oleh orang tua dapat dipergunakan untuk 
mengembangkan kreativitas dan bakatnya, sehingga ia bisa menjadi individu yang 
dewasa, inisiatif, dan kreatif. Namun kenyataannya banyak anak yang malah 
menyalahgunakan kebebasan tersebut, sehingga anak cenderung melakukan 
tidakan-tindakan yang melanggar nilai. 
Weiten & Lioyd (Yusuf, 2006: 52), mengemukakan lima prinsip effective 
parenting, yaitu. 
1. Menyusun atau membuat standar yang tinggi, namun dapat dipahami. Dalam 
hal ini, anak diharapkan untuk berperilaku dengan cara yang tepat sesuai 
dengan usianya. 
2. Menaruh perhatiann pada perilaku anak yang baik dan memberikann 
reward/ganjaran.perlakuan ini perlu dilakukan sebagai pengganti dari 
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kebiasaan orang tua pada umumnya, yaitu mereka suka menaruh perhatian 
kepada anak pada saat anak berperilaku menyimpang, namun membiarkannya 
ketika melakukan yang baik. 
3. Menjelaskan alasannya (tujuannya), ketika meminta anak untuk melakukan 
sesuatu. 
4. Mendorong anak untuk menelaan dampak perilakunya terhadap orang lain. 
5. Menegakkan aturan secara konsisten. 
Dalam penelitian ini, dari beberapa teori yang telah disebutkan diatas 
mengenai macam-macam pola asuh orang tua, peneliti akan menggunakan model 
dari Baumrind yang menyatakan bahwa pola asuh orang tua dibagi menjadi 3, 
yaitu autoritatif, permisif, dan otoriter, dimana untuk mengelompokkan pola asuh 
tersebut digunakan skala psikologi dari 2 aspek dimensiparenting style, yaitu 
responsiveness/acceptance (penerimaan) dan demandingness/control (tuntutan). 
Untuk pengelompokkan pola asuh orang tua berdasarkan aspek responsiveness 
dan demandingnessdapat dilihat dilampiran halaman 118. 
B. Kajian Tentang Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Istilah prestasi belajar terdiri dari dua kata yaitu “prestasi” dan “belajar”.  
Untuk menjelaskan pengertia prestasi belajar perlu mendefinisikan istilah 
“prestasi” dan “belajar” terlebih dahulu.  Kata prestasi berasal dari bahasa 
Belanda yaitu “Presesatie” yang berarti hasil usaha. (Wibowo, Sunardi, Mulyadi, 
2014: 327). Jadi, prestasi merupakan hasil dari suatu usaha untuk melakukan 
sesuatu hal dengan baik. 
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Menurut Syah, (2016: 90) belajar merupakan tahapan perubahan seluruh 
tingkah laku individu yang relative menetap sebagai hasil pengalaman dan 
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Pendapat tersebut 
didukung oleh pernyataan Surya, dkk  (2008: 8.4) yang menyatakan bahwa belajar 
merupakan usaha memperoleh perubahan tingkah laku. Artinya, individu akan 
mengalami perubahan tingkah laku setelah melalui proses belajar. Perubahan 
tingkah laku tersebut bersifat permanen yang berarti menetap dalam diri individu. 
Berdasarkan definisi dari beberapa ahli tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
belajar merupakan usaha yang dilakukan oleh individu sehingga mengalami 
perubahan tingkah laku yang bersifat permanen atau menetap dalam diri individu 
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan sekitar yang 
melibatkan proses berpikir.  
Menurut Helmawati (2014: 205) prestasi belajar adalah hasil dari 
pembelajaran. Artinya, prestasi belajar mencerminkan apa yang diperoleh siswa 
setelah mengikuti proses pembelajaran. Hal ini didukung oleh pendapat Syah 
(Komara, 2016: 37) yang menyatakan bahwa prestasi belajar merupakan hasil 
belajar atau hasil penilaian secara menyeluruh. Selain itu, Syah (Komara, 2016: 
37) juga menyatakan bahwa prestasi belajar adalah taraf keberhasilan seorang 
siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam 
bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran 
tertentu. Dengan demikian prestasi belajar dapat dijadikan sebagai tolok ukur 
keberhasilan belajar siswa di sekolah. 
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Sudjana (Komara, 2016: 37) menyatakan bahwa prestasi belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa menerima pengalaman 
belajar. Berdasarkan beberapa pendapat mengenai prestasi belajar dapat ditarik 
kesimpulan bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah 
mengalami proses belajar yang mencerminkan penguasaan materi tertentu dan 
dinyatakan dalam bentuk skor. Skor tersebut dihasilkan dari tes yang dilakukan 
terkait mata pelajaran tertentu. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Prestasi belajar yang dimiliki oleh seorang siswa berbeda dengan siswa lain. 
Hal ini terjadi karena adanya beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut Slameto 
(Komara, 2016: 37) adalah sebagai berikut. 
1. Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu atau siswa 
itu sendiri. Faktor intern meliputi kecerdasan atau intelegensi, minat, bakat dan 
motivasi. 
a. Intelegensi/Kecerdasan 
Kecerdasan berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam menyesuaikan 
diri terhadap lingkungan. Hal ini didukung oleh pendapat Claperede dan Stern 
(Sarwono, 2010: 153) yang mendefinisikan kecerdasan sebagai penyesuaian diri 
secara mental terhadap situasi atau kondisi baru.  Sejalan denga pendapat Piaget . 
(Taufiq, dkk, 2011: 2.33) yang menjelaskan intelegensi sebagai dasar fungsi 
kehidupan yang membantu seseorang untuk beradaptasi dengan lingkungannya. 
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Sementara Buhler (Sarwono, 2010: 153) menyatakan bahwa kecerdasan 
merupakan perbuatann yang disertai dengan pemahaman dan pengertian. Jadi, 
kecerdasan merupakan kemampuan seseorang dalam menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan yang melibatkan proses berpikir, pemahaman, dan pengertian. 
b. Minat 
Minat merupakan keinginan yang berasal dari dalam diri peserta didik 
terhadap objek ataupun aktivitas tertentu. (Siswoyo, 2013: 114). Setiap peserta 
didik memiliki minat yang berbeda-beda sesuai dengan keinginanya masing-
masing. 
c. Bakat 
Bakat merupapakan suatu kelebihan yang dimiliki oleh peserta didik yang 
mengarah pada aneka kemampuan. Aneka kemampuan misalnya kemampuan 
verbal, kemampuan numeric, kemampuan mekanik maupun kemampuan berpikir 
abstrak(Siswoyo, 2013: 114). Menurut Munandar, bakat merupakan kemampuan 
bawaan sebagai potensi yang masih perlu dikembangkan dan dilatih agar dapat 
terwujud. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Sarwono yang 
mendefinisikan bakat sebagai kondisi di dalam diri seseorang yang 
memungkinkannya dengan suatu latihan khusus mencapai kecakapan, 
pengetahuan dan keterampilan khusus. (Taufiq, dkk, 2011: 2.12-2.13). 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa bakat merupakan potensi 
dalam diri seseorang yang perlu dilatih dan dikembangkan agar mencapai suatu 





Motivasi adalah keadaan atau kondisi yang mendorong individu melakukan 
perbuatan tertentu untuk mencapai suatu tujuan (Walgito, 2010: 240). Menurut 
Wlodkowsky (Sugihartono, dkk, 2013: 78) motivasi merupakan suatu kondisi 
yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu yang memberikan arah 
dan ketahanan pada tingkah laku tersebut. 
2. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern merupakan faktor yang timbul dari luar individu misalnya 
keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat. 
a. Keluarga 
Faktor keluarga dapat meliputi pola asuh orang tua, hubungan antar anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, dan latar belakang 
kebudayaan. 
b. Sekolah 
Faktor sekolah dapat meliputi metode pembelajaran, kurikulum, hubungan 
siswa dengan guru, hubungan antar siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu 
sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah yang 
diberikan kepada siswa. 
c. Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat juga memiliki peran dalam mempengaruhi prestasi 
belaj siswa. Faktor masyarakat dapat meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, 
teman bergaul, bentuk kehidupan dalam masyarakat, dan media massa. 
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Pada penelitian ini nilai dari prestasi belajar IPS diambil dari hasil UAS 
semester 2 kelas 5. 
C. Kajian Tentang Ilmu Pengetahuan Sosial  (IPS) 
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 
IPS merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang tanggungjawab 
utamanya adalah membantu peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan nilai yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam 
kehidupan bermasyarakat baik ditingkat lokal maupun global. Dufty (Maryani dan 
Syamsudin, 2009: 5) menggunakan dan mengartikan IPS sebagai proses belajar 
untuk hidup bersama dengan orang lain (bermasyarakat). Hal tersebut berarti IPS 
bertujuan agar anak didik berpikir dengan kritis kemudian dapat beradaptasi agar 
memudahkan kehidupannya dalam bermasyarakat.  
Menurut apa yang tertulis dalam Model Pembelajaran Terpadu IPS 
(Maryani dan Syamsudin, 2009: 5) IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan 
integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, 
geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. IPS dirumuskan atas dasar  
realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan suatu pendekatan interdisipliner 
dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 
politik, hukum, dan budaya). IPS atau studi sosial itu merupakan bagian dari 
kurikulum sekolah yang idturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu sosial. 
Ilmu pengetahuan sosial merupakan bidang studi yang mempelajari, 
menelaah, menganalisis gejala dan  masalah sosial di masyarakat dengan 
meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan. (Sardjiyo, 2008: 
27 
 
1.26). IPS mempelajari mengenai kehidupan masyarakat secara nyata yang 
meliputi masalah-masalah dan gejala-gejala sosial yang ada di masyarakat. IPS  
merupakan bidang studi yang termasuk dalam kurikulum yang diajarkan mulai 
dari pendidikan dasar yaitu di sekolah dasar. Tujuan mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial adalah sebagai berikut. (Sardjiyo, 2008: 2.4) 
1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungannya; 
2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial; 
3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; 
4. Memiliki kemampuan (kompetensi) berkomunikasi, bekerja sama, dan 
berkompetisi (berdaya saing) dalam masyarakat yang majemuk, baik di tingkat 
local, nasional, dan global (dunia). 
Ruang lingkup esensi materi dari mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
meliputi aspek-aspek sebagai berikut. (Sardjiyo, 2008: 2.4) 
1. Geografi meliputi manusia, tempat dan lingkungan. 
2. Sejarah meliputi waktu, keberanjuran dan perubahan. 
3. Sosiologi meliputi system sosial dan budaya. 
4. Ekonomi meliputi perilau ekonomi dan kesejahteraan. 
2. Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar 
IPS di sekolah dasar pada jenjang SD/MI menganut pendekatan terpadu 
(integrated), artinya materi pelajaran dikembangkan dan disusun tidak mengacu 
pada disiplin ilmu yang terpisah melainkan mengacu pada aspek kehidupan nyata 
peserta didik sesuai dengan karakteristik usia, tingkat perkembangan berpikir, dan 
kebiasaan bersikap dan berperilakunya. Menurut PERMENDIKNAS 
dikemukakan bahwa IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. 
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 Tujuan mata pelajaran menurut KTSP 2006, IPS ditetapkan sebagai 
berikut. 
a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungannya. 
b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 
c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. 
d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetensi dalam 
masyarakat majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 
Ilmu Pengetahuan Sosial memiliki tujuan kurikuler, tujuan kurikuler yang 
dimaksud adalah tujuan secara keseluruhan IPS di sekolah dasar, yaitu sebagai 
berikut (Sardjiyo, 2014: 1.28). 
a. Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam 
kehidupannya kelak di masyarakat. 
b. Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis dan 
menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan 
masyarakat. 
c. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama 
warga masyarakat dan berbagai bidak keilmuan serta bidang keahlian. 
d. Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif, dan 
keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan  hidup yang menjadi bagian 
dari kehidupan tersebut. 
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e. Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan dan 
keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan masyarakat, ilmu 
pengetahuan, dan teknologi. 
Sejak lahir, anak dipengaruhi oleh lingkungansosial dimana ia berada secara 
terus-menerus. Orang-orang di sekitarnyayang banyak mempengaruhi perilaku 
sosialnya. Sejak awal hidupya,kehidupan sosial dan emosi selalu terlibat setiap 
kali anak berhubungandengan orang lain. Pada masa kanak-kanak akhir, dunia 
sosio-emosionalanak menjadi semakin kompleks. Interaksi dengan keluarga, 
temansebaya, sekolah, dan hubungan dengan guru menjadi aspek yang 
pentingdalam kehidupan anak. Menurut Izzaty, dkk. (Sugiyanto, 2015: 
45),perkembangan sosial anak pada masa kanak-kanak meliputi aspekkegiatan 
bermain dan teman sebaya.Dengan karakter anak pada tahap-tahap perkembangan 
yang telahdiuraikan di atas, maka orang-orang di lingkungan sekitar anak dituntut 
untukdapat membimbing dengan memperhatikan perkembangan pada anak. 
Orangtua hendaknya dapat mengasuh dan mendidik dengan lebih baik. Selain 
itu,guru sebagai pihak yang lebih memahami tentang tahap-tahap 
perkembangananak dan perilaku anak di sekolah, juga dituntut untuk dapat 
memperhatikananak secara penuh ketika di sekolah dan memberi arahan apabila 
ada tindakan anak yang kurang baik. 
Ilmu Pengetahuan Sosial mempelajari mengenai perilaku dan sikap sosial. 
Perilaku dan sikap sosial siswa dipengaruhi oleh lingkungan sekitar siswa. 
Lingkungan yang paling dekat dengan siswa adalah keluarga. Keluarga memiliki 
peran penting dalam menentukan pembentukan karakter yang tercermin dari 
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perilaku siswa. Oleh karena itu, peneliti memilih mata pelajaran IPS karena 
berkaitan dengan sikap sosial siswa yang dipengaruhi oleh pola pengasuhan orang 
tua. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil nilai dari UAS semester 2 dimana 
peneliti menjadikan nilai prestasi belajar IPS sebagai dokumentasi. 
D. Karakteristik Anak Usia Sekolah Dasar 
Usia sekolah dasar merupakan saat dimana pondasi anak dibentuk untuk 
menghadapi usia remaja dan dewasa. Anak pada usia sekolah dasar memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan anak usia remaja (SMP/SMA). Menurut Yusuf 
(2001: 178) terdapat 7 karakteristik perkembangan pada anak usia sekolah dasar, 
yaitu sebagai berikut. 
1. Perkembangan Intelektual 
Pada usia sekolah dasar (6-12 tahun) anak sudah dapat bereaksi dengan 
rangsangan intelektual yang diberikan dan juga dengan tugas-tugas yang menguji 
kemampuan kognitif seperti membaca, menulis, dan berhitung. Pada periode ini 
ditandai dengan si anak mulai meninggalkan pemikiran yang imajinatif menjadi 
pemikiran yang konkret (berkaitan dengan kenyataan). Tiga kemampuan baru 
juga bertambah pada masa ini, yaitu mengklasifikasikan, menyusun, dan 
mengasosiasikan. 
Kemampuan intelektual pada masa ini sudah cukup untuk  menjadi dasar 
diberikannya berbagai macam kecakapan yang dapat mengembangkan pola pikir 
atau daya nalarnya. Kepada anak sudah dapat diberikan dasar keilmuan seperti 
membaca, menulis, dan berhitung. Di samping itu, anak juga diberikan 
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pengetahuan tentang manusia, hewan, lingkungan alam sekitar, dan sebagainya. 
Anak juga dapat diminta untu mengungkapkan gagasannya untuk 
mengembangkan daya nalarnya. 
2. Perkembangan Bahasa 
Bahasa merupakan alat berkomunikasi dengan orang lain. Usia sekolah 
dasar ini merupakan masa berkembang pesatnya kemampuan mengenal dan 
menguasai perbendaharaan kata (vocabulary). Syamsudin (Yusuf, 2001: 179) 
mengatakan bahwa pada awal masa ini anak sudah menguasai sekitar 2.500 kata, 
dan pada masa akhir (usia 11-12) telah dapat menguasai sekitar 50.000 kata. Anak 
akan mulai senang membaca sesuatu yang bersifat kritis (tentang suatu kisah 
perjalanan ataupun riwayat para pahlawan), pada masa ini juga cara berpikir anak 
sudah lebih maju, oleh sebab itu anak akan lebih sering bertanya dengan 
menggunakan 5w + 1h. Dengan diberikannya mata pelajaran Bahasa Indonesia di 
sekolah dasar diharapkan dapat menambah perbendaharaan kata, menuliskan dan 
menyusun kalimat dengan baik, berkomunikasi dengan orang lain, menyatakan isi 
hatinya, memahami keterampilan mengolah informasi yang diterimanya, 
menyatakan gagasan atau pendapat, dan mengembangkan kepribadiannya. 
3. Perkembangan Sosial 
Pada usia ini anak mulai memiliki kesanggupan menyesuaikan diri sendiri 
(egosentris) kepada sikap yang kooperatif (bekerja sama) atau sosiosentris (mau 
memperhatikan kepentingan orang lain). Anak akan mulai berminat untuk 
berkegiatan bersama teman-temannya, anak juga akan mencoba untuk menjadi 
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bagian dari kelompok atau gang, jika dia tidak bisa masuk kedalam kelompok 
yang diinginkan, dia akan merasa tidak senang. 
4. Perkembangan Emosi 
Menginjak usia sekolah, anak mulai menyadari bagwa pengungkapan meosi 
secara kasar tidaklah diterima du masyarakat. Oleh karena itu, dia mulai belajar 
untuk mengendalikan ekspresi emosinya. Emosi anak sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan keluarga si anak terseut. Jika orang tua si anak memiliki emosi yang 
stabil, anak cenderung akan memiliki emosi yang stabil pula. Sebaliknya, jika 
anak berkembang dalam keluarga dimana orang tua memiliki emosi yang kurang 
stabil, dalam artian sering meluapkan emosinya secara berlebihan, sering 
mengungkapkan kekecewaan, dan pesimis, maka anak akan terkena dampak 
kecenderungan emosi yang kurang stabil. 
Emosi yang diungkapkan pada masa sekolah dasar ini adalah emosi yang 
memangumum, seperti marah, iri, takut, cemburu, memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi, rasa senang, dan sebagainya. 
5. Perkembangan Moral 
Anak mulai mengenal konsep moral (mana yang benar dan mana yang 
salah) pertama kali dari lingkungan keluarga. Pengajaran tentang mana yang baik 
dan buruk harus dikenalkan pada anak dalam usia sedini mungkin, karena akan 
menjadi pedoman bagi anak saat dewasa kelak. Pada usia ini anak sudah dapat 
mengikuti aturan-aturan yang dibuat di sekolah maupun di rumah, pada akhir usia 
masa sekolah dasar ini anak sudah dapat mengerti alasan dibalik peraturan yang 
telah dibuat. Ditambah lagi, anak juga sudah dapat mengelompokkan yang mana 
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perbuatan baik dan buruk, misalnya berbohong, mencuri, durhaka kepada orang 
tua adalah perbuatan buruk, kemudian jujur, patuh terhadap orang tua adalah 
perbuatan yang baik. 
6. Perkembangan Penghayatan Keagamaan 
Periode usia sekolah dasar merupaakan masa pembentukan nilai-nilai agama 
sebagai kelanjutan periode sebelumnya. Kualitas keagamaan anak akan 
dipengaruhi oleh proses pendidikan atau pembentukan yang diterimanya. 
Pendidik harus menerapkan apa yang diajarkannya, jika orang-orang yang 
mengajarkan keagamaan kepada anak bisa menerapkan apa yang diajarkannya dan 
menjadi suri tauladan yang baik, maka anak didik juga akan mengikuti apa yang 
pendidik mereka lakukan. Dradjat (Yusuf, 2001: 183) mengemukakan bahwa 
pendidikan agama di sekolah dasar, merupakan dasar bagi pembinaan sikap 
positif terhadap agama dan berhasil membentuk pribadi dan akhlak anak, maka 
untuk mengembangkan sikap itu pada masa remaja akan mudah dan anak telah 
mempunyai pegangan atau bekal dalam menghadapi berbagai kegoncangan yang 
biasa terjadi pada masa remaja. 
7. Perkembangan Motorik 
Seiring dengan perkemangan fisiknya yang semakin matang, tentunya anak 
akan memiliki kemampuan motorik yang terkoordinasi dengan baik. Pada masa 
ini, anak akan memiliki motorik yang lincah, sehingga seperti yang diketahui, 
anak SD terutama yang berada di kelas rendah biasanya akan sulit untuk diam 
ditempat. Oleh karena itu pada usia ini merupakan usia ideal untuk 
34 
 
mengembangkan minat bakat mereka, seperti menulis, berolah raga, menggambar, 
dan sebagainya.  
Perkembangan motorik akan menjadi salah satu faktor keberhasilan peserta 
didik. Di masa ini, anak didik sudah bisa mendapatkan pelajaran tentang 
keterampilan karena anak telah medapatkan kematangan motoriknya. 
E. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Adele dan Allen (Taufiq, 2011: 
4.36) menunjukkan bahwa adanya pengalaman yang bervariasi dari lingkungan 
rumah, seperti dukungan orang tua mengenai rasa ingin tau dan kemampuan anak, 
dan lingkungan rumah yang menekankan pada akademis berkaitan dengan tingkah 
laku yang berhubungan dengan motivasi intrinsik peserta didik. Dukungan 
keluarga memberikan kontribusi dalam memberikan motivasi kepada anak untuk 
mencapai suatu prestasi tertentu. Cara orang tua memperlakukan anak dapat 
membangkitkan motivasi untuk berpretasi, selain itu kedekatan antara anak dan 
orang tua juga turut berkontribusi dalam menentukan prestasi anak di sekolah. 
Yarrow (Taufiq, 2011: 4.37) menemukan bahwa anak yang memiliki skor 
tinggi dalam motivasi untuk berpretasi memiliki orang tua yang dapat 
membangkitkan rasa ingin tau anak. Kemudian Baumrind (Taufiq, 2011: 4.37) 
menunjukkan bahwa pola asuh yang memiliki penerimaan orangtua dan tuntutan 
orang tua yang tinggi cenderung memberikan dampak positif dalam menentukan 
prestasi anak. Sementara itu, sikap orang tua yang kurang terlibat dan kurang 




F. Kerangka Pikir 
Prestasi belajar merupakan suatu tahapan perubahan seluruh tingkah laku 
individu yang relative menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 
lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Perilaku yang dimaksud disini 
adalah perilaku yang dihasilkan setelah melewati proses pembelajaran, dimana 
saat belajar tersebut siswa akan mengalamiperubahan tingkah laku secara 
permanen. Prestasi belajar secara umum merupakan tolak ukur keberhasilan siswa 
disekolah, dalam hal ini prestasi belajar hanya mengukur dari segi kognitif 
(pengetahuan) saja, tidak seperti hasil belajar yang mengukur kemampuan afektif, 
kognitif, dan psikomotorik. Oleh karena cakupan keberhasilan yang dinilai hanya 
sebatas kemampuan kognitif saja,maka untuk mengukur keberhasilan kognitif 
tersebut bisa dilakukan dengan cara tes. 
Orang tua memainkan peranan besar pada prestasi anakknya di sekolah, 
dikarenakan cara orang tua memperlakukan anaknya akan menentukan perilaku 
anak dalam usaha si anak untuk mendapatkan prestasi yang baik. Pola asuh yang 
berbeda-beda berkaitan erat dengan sifat kepribadian yang berbeda-beda pada 
anak. Dalam hal ini, pola asuh menjadi 2 aspek, yaitu responsiveness/penerimaan 
dan demandingness/tuntutan. Dari kedua aspek tersebut dapat diturunkan menjadi 
4 pola asuh orang tua, yaitu autoritatif, permisif, otoriter, dan mengabaikan. 
Dalam penelitian ini menggunakan 3 pola asuh yang paling umum digunakan 
yaitu pola asuh autoritatif, permisif, dan otoriter.  
Pola asuh autoritatif erat kaitannya dengan perlakuan orang tua yang 
mengedepankan pengakuan terhadap anak dan pemberian kehangatan kepada 
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anak. Sementara itu pola asuh permisif erat kaitannya dengan pemberian 
kebebasan yang tinggi kepada anak. Sedangkan pola asuh otoriter erat kaitannya 
dengan pemberian batasan-batasan, sanksi, dan pengekangan yang dilakukan oleh 
orang tua terhadap anaknya. 
Ketiga sikap orang tua dalam mengasuh anak-anaknya tersebut akan 
berpengaruh terhadap prestasi belajar anaknya, jika orang tua menerapkan pola 
asuh yang tepat maka anak akan berprestasi dengan baik, sedangkan jika orang tua 









G. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Terdapatpengaruh pola asuh autoritatif (X1), pola asuh permisif (X2), dan pola 
asuh otoriter (X3) terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas 5 SD se Gugus 1 
Wates tahun ajaran 2016/2017. 
 
Autoritatif (X1) 





H. Definisi Operasional Variabel 
1. Pola Asuh Orang Tua 
Pola asuh orang tua merupakan cara yang diterapkan oleh orang tua dalam 
mengasuh anaknya. Pola asuh orang tua dibagi menjadi 3, yaitu.. 
a. Pola asuh autoritatif, pola asuh ini memberikan kondisi yang kondusif bagi 
anak, orang tua berperan sebagai pendukung dan pendamping anak. 
b. Pola asuh permisif, pola asuh  ini memberikan kebebasan terhadap anak, orang 
tua cenderung tidak memberikan kontrol kepada anak, dan orang tua cenderung 
tidak tegas kepada anak. 
c. Pola asuh otoriter, merupakan pola asuh yang sifatnya mengekang si anak 
untuk menuruti apa yang orang tuanya inginkan, disini orang tua cenderung 
tidak terbuka kepada anak. 
2. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah mengalami 
proses belajar yang mencerminkan penguasaan materi tertentu dan dinyatakan 
dalam bentuk skor. Skor tersebut dihasilkan dari tes yang dilakukan terkait mata 
pelajaran tertentu. Tes disini merupakan UAS semester 2 yang dilaksanakn 
serempak di gugus 1 Wates. Soal UAS merupakan soal dari Dinas Pendidikan 
Kabupaten Kulon Progo. Prestasi disini dibagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, 











A. Jenis Penelitian  
Penelitian merupakan suatu cara untuk memperoleh kebenaran dari fakta-
fakta yang ada melalui penyelidikan secara ilmiah. Menurut Kerlinger 1986 
(Sukardi, 2004:5) penelitian merupakan suatu proses penemuan yang mempunyai 
karakteristik sistematis, terkontrol, empiris, dan mendasarkan pada teori dan 
hipotesis atau jawaban sementara 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016: 
8) penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisi bersifat 
kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian ex post facto. Menurut Sukardi 
(2004: 165), penelitian ex post facto digunakan untuk menentukan apakah ada 
hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di 7 SD Segugus 1 Kecamatan Wates yaitu di SD 
Negeri 2 Wates, SD Negeri Gadingan, SD Negeri Punukan, SD Negeri Percobaan 




2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulanJuni 2017 pada semester II tahun 
ajaran 2016/2017. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Widiyanto (2013: 101) populasi merupakan sejumlah obyek dengan 
sifat tertentu yang menjadi kajian dalam penelitian. Jadi, yang dimaksud populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD negeri maupun swasta yang 
termasuk dalam gugus I Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo. 
Tabel4.Daftar Jumlah Siswa Kelas V SD se-gugus 1 Wates 
NO NAMA SEKOLAH JUMLAH SISWA 
1 SD Negeri 2 Wates 34 
2 SD Negeri Percobaan 4 Wates 56 
3 SD Negeri Punukan 21 
4 SD Negeri Beji 33 
5 SD Negeri Gadingan 29 
6 SDIT Ibnu Mas‟ud Wates 55 
7 SD Bopkri Wates 2 
Jumlah 230 
2. Sampel 
Menurut Widiyanto (2013: 102) sampel penelitian adalah sebagian dari 
anggota populasi dengan karakteristik sama yang dipilih sebagai sumber data 
penelitian. Sampel digunakan untuk menghemat waktu dan biaya penelitian. 
Langkah selanjutnya adalah menentukan ukuran sampel. Penentuan ukuran 










e= error sampling 











   = 127,78  
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh angka 127,78. Karena angka 
pertama di belakang tanda koma lebih dari 5, dilakukan pembulatan ke atas, 
sehingga ukuran sampel pada penelitian ini adalah 128 siswa. 
Setelah ukuran sampel diketahui, langkah selanjutnya adalah menentukan  
sampel tiap SD. Setelah didapat ukuran sample, maka selanjutnya mencari tahu 






ni : Jumlah sampel per sub populasi  N  : Total populasi 
n  : Besarnya sample   Ni : Total sub populasi 
Nazir (1988: 360), 
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Penghitungannya adalah sebagai berikut: 
Jumlah sampel tiap SD=  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  𝑝𝑒𝑟  𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 
Berdasarkan rumus tersebut, jumlah sampel tiap SD adalah sebagaiberikut: 
Tabel 5. Sample Siswa Kelas V SD se-gugus 1 Wates 




1 SD Negeri 2 Wates 34 19 
2 SD Negeri Percobaan 4 
Wates 
56 31 
3 SD Negeri Punukan 21 12 
4 SD Negeri Beji 33 18 
5 SD Negeri Gadingan 29 16 
6 SDIT Ibnu Mas‟ud Wates 55 31 
7 SD Bopkri Wates 2 1 
Jumlah 230 128 
Setelah ditentukan sample per SD maka selanjutnya peneliti menggunakan 
probability sampling jenis Simple Random Sampling untuk mengambil siswa 
mana saja yang akan dijadikan sample.Pengambilan sample dilakukan secara acak 
tanpa memandang jenis kelamin dan latar belakan dari siswa kelas V SD segugus 
1 Kecamatan Wates.  
D. Variabel Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan yang diteliti maka peneliti menggunakan 
variabel independen (bebas) dan dependen (terikat). Variabel bebas adalah 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang  menjadi sebab perubahannya 
atau timbulnya variabel terikat. Sedangkan variabel terikat merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.  
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Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas (X) 
Pada penelitian menggunakan variabel bebas pola asuh orang tua siswa kelas V 
SD se Gugus I Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. Pola asuh tersebut 
dibagi menjadi 3, yaitu pola asuh autoritatif (X1), pola asuh permisif (X2),dan 
pola asuh otoriter (X3). 
2. Variabel bebas (Y) 
Penelitian ini menggunakan variabel terikat prestasi belajar IPS siswa kelas V 
SD se Gugus I Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Skala Psikologi 
Penelitian ini menggunakan skala psikologi sebagai alat untuk 
mengumpulkan data tentang pola asuh orang tua. Azwar (2014: 6) menjelaskan 
bahwa skala psikologi adalah alat ukur untuk mengungkapkan atribut non-
kognitif, khususnya yang disajikan dalam format tulis. Contoh data yang diungkap 
oleh skala psikologi adalah pada indikator variabel penelitian ini yaitu tentang 
aspek pola asuh orang tua yang menggunakan aspek responsiveness dan 
demandingness yang kemudian diturunkan menjadi pola asuh autoritatif, permisif, 
dan otoriter. 
Dengan skala ini, peneliti akan mendapatkan jawaban singkat dari 
responden dengan cara memberikan tanda centang (v) pada kolom yang 




2. Dokumentasi  
Menurut Sugiyono (2016: 240), dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. 
Peneliti menggunakan dokumen berupa data prestasi belajar IPS kelas 5 
yang telah dirangkum oleh guru berdasarkan hasil ulangan harian dan tugas. 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2016: 102), instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakaan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara 
spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Dalam penelitian ini, 
untuk mendapatkan data tentang pola asuh orang tua, peneliti menggunakan skala 
tentang aspek pola asuh orang tua (responsiveness dan demandingness). 
Sementara untuk mendapatkan data tentang prestasi belajar IPS, peneliti 
menggunakan dokumentasi berupa hasil UAS semester 2. 
1. Kisi-kisi Instrumen Pola Asuh Orang Tua 




Tabel 6. Kisi-kisi Dimensi Pola Asuh Orang Tua 




Orang tua memberi 
dukungan dan dorongan 
kepada anaknya 
1, 2, 5, 
10, 
 4 
Peka terhadap kebutuhan 
anak baik fisik maupun 
non fisik 
14, 17 15,22 4 
Memberikan 
penghargaan saat anak 
berhasil memenuhi 




Memberikan arahan atau 
bimbingan kepada anak 
4, 7, 9, 
11, 18, 
21 
13, 16 8 
Orang tua memberikan 
kehangatan dalam hal 
berkomunikasi pada anak 




untuk memberi batasan 
pada perilaku anak 
2, 3, 5, 
20, 23 
10, 15, 
16, 18  
9 
Menerapkan standar 




9, 12, 13, 
17  
8 




7, 8  24 3 
Orang tua berkuasa 





Dalam penulisan instrumen pola asuh tersebut, telah disediakan empat 
pilihan alternatif jawaban untuk masing-masing instrumen dimensi pola asuh 










Tidak Pernah 1 
Sedangkan untuk butir soal yang negatif (tidak mendukung kisi-kisi), 
digunakan rubrik yang berbeda untuk penilaiannya, yaitu sebagai berikut. 





Tidak Pernah 4 
 
2. Prestasi Belajar IPS Kelas 5 
Untuk mengukur prestasi belajar IPS kelas 5 ini, peneliti menggunakan 
dokumentasi nilai ujian semester dengan nilai murni yang belum diolah. 
G. Uji Coba Instrumen 
Uji coba intrumen dilakukan setelah pembuatan kisi-kisi instrumen 
penelitian, kemudian pada bulan Juni 2017 dilakukan validitas isi kepada ahli atau 
yang disebutnexpert judgement kepada Bapak Agung Hastomo, S.Pd, M.Pd. dan 
dinyatakan instrumen penelitian ini valid. Instrumen yang dinyatakan tidak valid 
dilakukan perbaikan kemudian dilakukan uji coba ke siswa kelas V SD N 





1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas (Sangadji dan Sopiah, 2010 : 147) merupakan kebenaran suatu 
pemikiran bahwa pemikiran benar-benar dilakukan. Validitas terbagi menjadi 
menjadi beberapa macam yaitu validitas isi, validitas yang berhubungan dengan 
kriteria, validitas konstrak dan validitas muka. Dalam penelitian ini digunakan 
validitas isi yang merupakan derajat jika sebuah tes mengukur cakupan substansi 
yang ingin diukur. Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah butir 
pernyataan dalam skala psikologi dapat mengukur secara sahih apa yang akan 
diukur.  
Dalam validitas isi digunakan pendapat para ahli. Setelah instrument 
penelitian dibuat, maka selanjutnya dikonsultasikan kepada ahlinya. Para ahli 
dimintai pendapat mengenai instrument tersebut apakah perlu ada perbaikan atau 
tidak.  
Dari 47 total butir soal, yaitu 23 butir responsiveness dan 24 butir 
skalademandingnessyang dilakukan validitas isi, terdapat 19 butir skala 
responsiveness dan 14 butir skala demandingness yang valid dan diujicobakan ke 




Tabel 9. Hasil Uji Validitas 














  4 
Peka terhadap 
kebutuhan anak 
baik fisik maupun 
non fisik 



































































2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menyangkut ketepatan alat ukur. Suatu alat ukur dikatakan 
reliable atau dapat dipercaya apabila alat ukur mantap. Dalam pengertian alat ukur 
tersebut stabil, dapat diandalkan dan dapat diramalkan. Suatu alat ukur yang 
mantap tidak berubah-ubah pengukurannya dan dapat diandalkan karena 
pengukuran alat ukur berkali-kali akan memberikan hasil serupa. Reliabilitas 
merupakan ketepatan atau tingkat presisi suatu ukuran atau alat ukur. (Sangadji 
dan Sopiah, 2010 : 145). 
Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Alpha Cronbach 









𝑟11 = nilai reliabilitas 
∑𝑆𝑖  = jumlah varian skor tiap-tiap item 
𝑆𝑡  = varian total 
k  = jumlah item 
Kriteria reliabilitas dengan rumus alpha adalah rhitung> rtabel, jika sebaliknya 
maka alat ukur dinyatakan tidak reliabel. Jika instrumen itu valid, maka dilihat 
kriteria penafsiran mengenai indeks r11 sebagai berikut (Arikunto, 2010: 319). 
a. Antara 0,800 sampai dengan 1,000 = tinggi 
b. Antara 0,600 sampai dengan 0,800 = cukup 
c. Antara 0,400 sampai dengan 0,600 = agak rendah 
d. Antara 0,200 sampai dengan 0,600 = rendah 
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e. Antara 0,000 sampai dengan 0,200 = sangat rendah 
Dalam penelitian ini, reliabilitas yang telah dihitung menggunakan model 
Alpha Cronbach dalam SPSS 23 for windows untuk skala dimensi pola asuh 
responsiveness adalah sebesar 0,749 (cukup/reliabel), sedangkan untuk skala 
dimensi pola asuh demandingness adalah sebesar 0,613 (cukup/reliabel). 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, kegiatan analisis data terbagi menjadi dua 
yakni kegiatan mendeskripsikan data dan melakukan uji statistik. Kegiatan 
mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna memperoleh 
bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti peneliti atau orang 
lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. Kegiatan 
mendeskripsikan data dapat dilakukan dengan pengukuran statistik deskriptif.  
1. Analisis Deskriptif 
Penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif 
dengan melalui perhitungan mean, median, modus, dan standar deviasi dengan 
bantuan SPSS 23. Azwar (2014: 149) menjelaskan bahwa penggolongan dijadikan 
3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah, dengan rumus sebagai berikut. 
Tabel 10. Rumus Penggolongan 
No Rumus Kategori 
1                                  X < (  ̶  1,0 χ σ) Rendah 
2           (  ̶  1,0 χ σ)  ≤ X < (  + 1,0 χ σ) Sedang 





2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal (Widiyanto, 
2013: 154). Dalam penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov 
dengan bantuan SPSS for windows. Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai 
signifikansinya > 0,05. 
b. Uji Linieritas 
Baik korelasi dan regresi linear dibangun berdasarkan asumsi bahwa 
variabel-variabel yang dianalisis memiliki hubungan linear (Widhiarso, 2010: 2). 
Uji dilakukan dengan menggunakan test of linierity dengan  bantuan SPSS 23. 
Jika signifikansi nilai F untuk komponen  nonlinier adalah di bawah nilai kritis 
(misalnya p<0,05) maka model hubungan yang teridentifikasi adalah nonlinier 
(Widhiarso, 2010: 5). Apabila nilai sig deviationnya diatas 0,05 maka variabel 
dikatakan linier (Widhiarso, 2010: 5). 
3. Pengujian Hipotesis 
Analisis data di dalam penelitian ini adalah untuk melakukan perhitungan 
dalam rangka menjawab rumusan masalah dan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan. Dikarenakan data penelitian merupakan data nominal dan rumusan 
masalah dan hipotesis merupakan hubungan berarah, maka analisis data akan 





a. Uji Chi Square 
Uji chi square digunakan untuk menguji hipotesis lebih dari 2 sample bila 
datanya berbentuk diskrit atau nominal (Sugiyono, 2016: 267). 
Secara umum, rumus chi square adalah sebagai berikut: 




𝑥2 = Chi Kuadrat 
Fh = Nilai harapan 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Berdasarkan data yang diperoleh dan ditabulasi, data mengenai pola asuh 
orang tua yang terdiri dari pola asuhautoritatif, permisif dan otoriter, serta prestasi 
belajar IPS kelas V segugus 1 Kecamatan Wates, kemudian dianalisis 
menggunakan analisis deskripsi. Untuk mempermudah penggambaran data, 
digunakan statistik deskriptif. 
a. Pola Asuh Autoritatif 
Data tentang pola asuh autoritatif ini diperoleh melalui skala yang dijawab 
oleh siswa kelas V Sekolah Dasar. 
Tabel 11. Data Autoritatif 
No Data Nilai 
1 Mean 102,09 
2 Median 101,5 
3 Mode 99 
4 Standar Deviasi 8,021 
5 Minimum 82 
6 Maksimum 119 
 Berdasarkan tabel maka diketahui harga mean atau rata-rata skor sebesar 
102,09, median atau nilai tengah sebesar 101,5, mode atau nilai yang sering 
muncul sebesar 99, standar deviasi sebesar 8,021, skor minimum sebesar 82 dan 






1) Tabel Distribusi Frekuensi Pola Asuh Autoritatif 
Tabel distribusi frekuensi untuk variabel pola asuh autoritatif disajikan 
dengan jumlah kelas interval yang dihitung menggunakan Rumus Strurges 
sebagai berikut. 
K= 1 + 3,3 log n 
n= jumlah responden= 74 
K= 1 + 3,3 log 128 
K= 1 + 3,3 x 1,869 
K= 1 + 6,168 
K= 7,168 
Sehingga jumlah kelas interval dibulatkan menjadi 7 kelas. Berikut adalah 
tabel distribusi frekuensi untuk variabel pola asuh autoritatif. 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Pola Asuh Autoritatif 
No Interval Frekuensi Presentase (%) 
1 82-86 1 1,4% 
2 87-91 7 9,5% 
3 92-96 8 10,7% 
4 97-101 21 28,4% 
5 102-107 17 20,3% 
6 108-113 14 18,9% 
7 114-119 6 4% 
Jumlah 74 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui distribusi frekuensi pola asuh 
autoritatiftertinggi berada pada kelas interval nomor 4 yang mempunyai rentang 
97-101 dengan jumlah sebanyak 21 siswa.  
2) Grafik Distribusi Frekuensi Pola Asuh Autoritatif 
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Untuk visualisasi penyajian data pola asuh autoritatif digunakan grafik agar 
lebih komunikatif. Grafik distribusi variabel pola asuh autoritatif dapat dilihat di 
bawah ini. 
 
Gambar 1. Grafik Distribusi Pola Asuh Autoritatif 
Distribusi data tentang pola asuh autoritatif dapat dilihat pada tabel dan 
gambar yaitu pada rentang skor 82-86 sebanyak 1 siswa, rentang 87-91 sebanyak 
7 siswa, rentang 92-96 sebanyak 8 siswa, rentang 97-101 sebanyak 21 siswa, 
rentang 102-107 sebanyak 17 siswa, rentang 108-113 sebanyak 14 siswa, rentang 
114-119 sebanyak 6 siswa. 
3) Klasifikasi Pola Asuh Autoritatif 
Klasifikasi untuk variabel pola asuh autoritatif dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 13. Rumus Klasifikasi Pola Asuh Autoritatif 
No Rumus Kategori 
1 (102,09 + 1,0 x 8,021) ≤ X Tinggi 
2 (102,09- 1,0 x 8,021) ≤ X< (102,09 + 1,0 
x 8,021) ≤ X 
Sedang 











Berdasarkan tabel rumus di atas, maka data pola asuh autoritatif 
diklasifikasikan dengan kategori sebagai berikut. 
Tabel 14. Klasifikasi Pola Asuh autoritatif 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
(%) 
1 Tinggi 110,11 ≤ X 10 13,5% 
2 Sedang 94,06 ≤ X <110,11 51 69% 
3 Rendah X <94,06 13 17,5% 
 Total  74 100% 
 
Untuk memperjelas, data dapat diubah menjadi grafik batang seperti di 
bawah ini. 
 
Gambar 2. Klasifikasi Pola Asuh Autoritatif 
Berdasarkan tabel dan gambar dapat dilihat bahwa sebanyak 10 siswa 
(13,5%) memiliki pola asuh autoritatif dengan kriteria tinggi, 51 siswa (69%) 
dengan kriteria sedang, dan 13 siswa (17,5%) dengan kriteria rendah. 
b. Pola AsuhPermisif 
Data tentang tentang pola asuh permisif ini diperoleh melalui skala yang 












Tabel 15. Data Permisif 
No Data Nilai 
1 Mean 90,33 
2 Median 90 
3 Mode 86 
4 Standar Deviasi 6,213 
5 Minimum 80 
6 Maksimum 104 
Berdasarkan tabel maka diketahui harga mean atau rata-rata skor sebesar 
90,33, median atau nilai tengah sebesar 90, mode atau nilai yang sering muncul 
sebesar 86, standar deviasi sebesar 6,213, skor minimum sebesar 80 dan skor 
maksimum sebesar 104. 
1) Tabel Distribusi Frekuensi Pola Asuh Permisif 
Tabel distribusi frekuensi untuk variabel pola asuh permisif disajikan 
dengan jumlah kelas interval yang dihitung menggunakan Rumus Strurges 
sebagai berikut. 
K= 1 + 3,3 log n 
n= jumlah responden= 39 
K= 1 + 3,3 log 128 
K= 1 + 3,3 x 1,591 
K= 1 + 5,250 
K= 6,250 
Sehingga jumlah kelas interval dibulatkan menjadi 6 kelas. Beikut adalah 








Tabel 16. Distribusi Frekuensi Pola Asuh Permisif 
No Interval Frekuensi Presentase (%) 
1 80-83 7 10,3% 
2 84-87 6 10,3% 
3 88-91 11 20,5% 
4 92-95 8 20,5% 
5 96-99 4 12,8% 
6 100-104 3 10,3% 
Jumlah 39 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui distribusi frekuensi pola asuh 
permisif tertinggi berada pada kelas interval nomor 3 yang mempunyai rentang 
89-91 dengan jumlah sebanyak 11 siswa.  
2) Grafik Distribusi Frekuensi Pola Asuh Permisif 
Untuk visualisasi penyajian data pola asuh permisif digunakan grafik agar 
lebih komunikatif. Grafik distribusi variabel pola asuh permisif dapat dilihat di 
bawah ini. 
 
Gambar 3. Grafik Distribusi Pola Asuh Permisif 
Distribusi data tentang pola asuh permisif dapat dilihat pada tabel dan 












6 siswa, rentang 88-91 sebanyak  11 siswa, rentang 92-95 sebanyak 8 siswa, 
rentang 96-99 sebanyak 4 siswa, rentang 100-104 sebanyak 3 siswa. 
3) Klasifikasi Pola Asuh Permisif 
Klasifikasi untuk variabel pola asuh Permisif dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 17. Rumus Klasifikasi Pola Asuh Permisif 
No Rumus Kategori 
1 (90,33 + 1,0 x 6,231) ≤  X Tinggi 
2 (90,33- 1,0 x 6,231) ≤ X< (90,33+ 1,0 x 
6,231) ≤ X 
Sedang 
3 X <(90,33- 1,0 x 6,231) Rendah 
Berdasarkan tabel rumus di atas, maka data pola asuh permisif 
diklasifikasikan dengan kategori sebagai berikut. 
Tabel 18. Klasifikasi Pola Asuh Permisif 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
(%) 
1 Tinggi 96,561 ≤ X 7 18% 
2 Sedang 84,099 ≤ X <96,561 25 64% 
3 Rendah X <84,099 7 18% 
 Total  39 100% 
 





Gambar 4. Klasifikasi Pola Asuh Permisif 
Berdasarkan tabel dan gambar dapat dilihat bahwa sebanyak 7 siswa (18%) 
memiliki pola asuh permisif dengan kriteria tinggi, 25 siswa (64%) dengan 
kriteria sedang, dan 17 siswa (14,3%) dengan kriteria rendah. 
c. Pola Asuh Otoriter 
Data tentang tentang pola asuh otoriter ini diperoleh melalui skala yang 
dijawab oleh siswa kelas V Sekolah Dasar. 
Tabel 19. Data Otoriter 
No Data Nilai 
1 Mean 83,40  
2 Median 84 
3 Mode 79 
4 Standar Deviasi 2,947 
5 Minimum 79 
6 Maksimum 89 
Berdasarkan tabel maka diketahui harga mean atau rata-rata pola asuh 
otoriter sebesar 83,40, median atau nilai tengah sebesar 84, mode atau nilai yang 
sering muncul sebesar 79, standar deviasi sebesar 2,947, nilai minimum sebesar 












1) Tabel Distribusi Frekuensi Pola Asuh Otoriter 
Tabel distribusi frekuensi untuk variabel Pola Asuh Otoriter disajikan 
dengan jumlah kelas interval yang dihitung menggunakan Rumus Strurges 
sebagai berikut. 
K= 1 + 3,3 log n 
n= jumlah responden= 15 
K= 1 + 3,3 log 15 
K= 1 + 3,3 x 1,176 
K= 1 + 3,881 
K= 4,881 
Sehingga jumlah kelas interval dibulatkan menjadi 5 kelas. Beikut adalah 
tabel distribusi frekuensi untuk variabel pola asuh otoriter. 
Tabel 20. Distribusi Frekuensi Pola Asuh Otoriter 
No Interval Frekuensi Presentase (%) 
1 79-80 3 6,7% 
2 81-82 1 0% 
3 83-84 6 20% 
4 85-86 3 33,3% 
5 87-89 2 6,7% 
Jumlah 15 100% 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui distribusi frekuensi Pola asuh 
otoriter tertinggi berada pada kelas interval nomor 3 yang mempunyai rentang 83-
84 dengan jumlah sebanyak 6 siswa.  
2) Grafik Distribusi Frekuensi Pola Asuh Otoriter 
Untuk visualisasi penyajian data Pola Asuh Otoriter digunakan grafik agar 




Gambar 5. Grafik Distribusi Pola Asuh Otoriter 
Distribusi data tentang Pola Asuh dapat dilihat pada tabel dan gambar yaitu 
pada rentang  79-80 sebanyak 3 siswa, rentang 81-82 sebanyak 1 siswa, rentang 
83-84 sebanyak 6 siswa, rentang 85-86 sebanyak 3 siswa, rentang 87-89 sebanyak 
2 siswa. 
3) Klasifikasi Pola Asuh Otoriter 
Klasifikasi untuk variabel Pola Asuh Otoriter dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 21. Rumus Klasifikasi Pola Asuh Otoriter 
No Rumus Kategori 
1 (83,40 + 1,0 x 2,947) ≤  X Tinggi 
2 (83,40- 1,0 x 2,947) ≤ X< (83,40 + 1,0 x 
2,947) ≤ X 
Sedang 
3 X <(83,40- 1,0 x 2,947) Rendah 
Berdasarkan tabel rumus di atas, maka data Pola Asuh Otoriter 















Tabel 22. Klasifikasi Pola Asuh Otoriter 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
(%) 
1 Tinggi 86,34 ≤ X 2 13,3% 
2 Sedang 80,45 ≤ X <86,34 10 66,7% 
3 Rendah X <80,43 3 20% 
 Total  15 100% 
 
Untuk memperjelas, data dapat diubah menjadi grafik batang seperti di 
bawah ini. 
 
Gambar 6. Klasifikasi Pola Asuh Otoriter 
Berdasarkan tabel dan gambar dapat dilihat bahwa sebanyak 3 siswa (20%) 
memiliki pola asuh otoriter dengan criteria rendah, 10 siswa (66,7%) dengan 
kriteria sedang, dan 2 siswa (13,3%) dengan kriteria rendah. 
d. Prestasi Belajar IPS 
Data tentang tentang prestasi belajar IPS ini diperoleh melalui dokumentasi 














Tabel 23. Data Prestasi Belajar 
No Data Nilai 
1 Mean 80,94 
2 Median 81 
3 Mode 80 
4 Standar Deviasi 7,839 
5 Minimum 60 
6 Maksimum 98 
Berdasarkan tabel maka diketahui harga mean atau rata-rata nilai sebesar 
80,94, median atau nilai tengah sebesar 81, mode atau nilai yang sering muncul 
sebesar 80, standar deviasi sebesar 7,839, nilai minimum sebesar 60 dan nilai 
maksimum sebesar 98. 
1) Tabel Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar IPS 
Tabel distribusi frekuensi untuk variabel Prestasi Belajar IPS disajikan 
dengan jumlah kelas interval yang dihitung menggunakan Rumus Strurges 
sebagai berikut. 
K= 1 + 3,3 log n 
n= jumlah responden= 128 
K= 1 + 3,3 log 128 
K= 1 + 3,3 x 2,107 
K= 1 + 6,953 
K= 7,953 
Sehingga jumlah kelas interval dibulatkan menjadi 8 kelas. Beikut adalah 






Tabel 24. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar IPS 
No Interval Frekuensi Presentase (%) 
1 60-64 3 2,3% 
2 65-69 1 0,8% 
3 70-74 24 18,8% 
4 75-79 22 17,2% 
5 80-84 36 28,1% 
6 85-89 23 18% 
7 90-93 13 10,1% 
8 94-98 6 4,7% 
Jumlah 128 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui distribusi frekuensi Prestasi 
Belajar IPS tertinggi berada pada kelas interval nomor 5 yang mempunyai rentang 
80-84 dengan jumlah sebanyak 36 siswa.  
2) Grafik Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar IPS 
Untuk visualisasi penyajian data Prestasi Belajar IPS digunakan grafik agar 
lebih komunikatif. Grafik distribusi variabel Prestasi Belajar IPS dapat dilihat di 
bawah ini. 














Distribusi data tentang Prestasi Belajar IPS dapat dilihat pada tabel dan 
gambar yaitu pada rentang nilai 60-64 sebanyak 3 siswa, rentang 65-69 sebanyak 
1 siswa, rentang 70-74 sebanyak 24 siswa, rentang 75-79 sebanyak 22 siswa, 
rentang 80-84 sebanyak 36 siswa, rentang 85-89 sebanyak 23 siswa, rentang 90-
93 sebanyak 13 siswa, dan rentang 94-98 sebanyak 6 siswa. 
3) Klasifikasi Prestasi Belajar IPS 
Klasifikasi untuk variabel Prestasi Belajar IPS dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 
Tabel 25. Rumus Klasifikasi Prestasi Belajar IPS 
No Rumus Kategori 
1 (80,94 + 1,0 x 7,839) ≤  X Tinggi 
2 (80,94- 1,0 x 7,839) ≤ X< (80,94 + 1,0 x 
7,839) ≤ X 
Sedang 
3 X <(80,94- 1,0 x 7,839) Rendah 
Berdasarkan tabel rumus di atas, maka data Prestasi Belajar IPS 
diklasifikasikan dengan kategori sebagai berikut. 
Tabel 26. Klasifikasi Prestasi Belajar IPS 
No Kategori Interval Frekuensi Presentase 
(%) 
1 Tinggi 88,779 ≤ X 22 17,2% 
2 Sedang 73,101 ≤ X <88,779 81 63,3% 
3 Rendah X <73,101 25 19,5% 
 Total  128 100% 
 





Gambar 8. Klasifikasi Prestasi Belajar IPS 
Berdasarkan tabel dan gambar dapat dilihat bahwa sebanyak 22 siswa 
(17,2%) memiliki Prestasi Belajar IPS dengan kriteria tinggi, 81 siswa (63,3%) 
dengan kriteria sedang, dan 25 siswa (19,5%) dengan kriteria rendah. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis digunakan sebagai syarat pengujian hipotesis. Uji 
prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji 
linearitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data setiap variabel 
yang akan dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Untuk melihat distribusinya, 
digunakan uji Kolmogorov Sminov. Uji normalitas mengguanakn bantuan SPSS 

















Tabel 27. Uji Normalitas 
Variabel Sig. Hitung Standar Sig. Keterangan 
Pola Asuh Autoritatif 0,2 0,05 Normal 
Pola Asuh Permisif 0,2 0,05 Normal 
Pola Asuh Otoriter 0,2 0,05 Normal 
Prestasi Belajar IPS Pola 
Asuh Autoritatif 
0,2 0,05 Normal 
Prestasi Belajar IPS Pola 
Asuh Permisif 
0,2 0,05 Normal 
Prestasi Belajar IPS Pola 
Asuh Otoriter 
0,2 0,05 Normal 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh  nilai Kolmogorov Sminov untuk 
variabel pola asuh autoritatif dengan signifikansi sebesar 0,2, variabel pola asuh 
permisif sebesar 0,2, variabel pola asuh otoriter sebesar 0,2, variabel prestasi 
belajar IPS pola asuh autoritatif sebesar 0,2, variabel prestasi belajar IPS pola 
asuh permisif sebesar 0,2, dan variabel prestasi belajar IPS pola asuh otoriter 
sebesar 0,2. Seluruh variabel memiliki signifikasnsi di atas 0,05 sehingga dapat 
dikatakan data dari masing-masing variabel berdistribusi normal dan analisis 
regresi dapat dilakukan. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah dua variable mempunya 
hubungan yang linier atau tidak. Di bawah ini adalah hasil dari uji linieritas yang 





Tabel 28. Hasil Uji Linieritas 






Pola Asuh Permisif 0,369 Linier 
Pola Asuh Otoriter 0,907 Linier 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa untuk hubungan antara variabel 
pola asuh autoritatif (X1) terhadap prestasi belajar IPS pola asuh autoritatif siswa 
kelas V (Y) memiliki nilai Sig. Deviation of Linearity di atas 0,05 maka hubungan 
kedua variabel linier, hubungan antara variabel pola asuh permisif (X2) terhadap 
prestasi belajar IPS pola asuh permisif siswa kelas V (Y) memiliki nilai Sig. 
Deviation of Linearity di atas 0,05 maka hubungan kedua variabel linier, dan 
hubungan antara variabel pola asuh otoriter (X3) terhadap prestasi belajar IPS 
pola asuh otoriter siswa kelas V (Y) memiliki nilai Sig. Deviation of Linearity di 
atas 0,05 maka hubungan kedua variabel juga linier. 
Dari uraian di atas maka dapat diketahui hubungan antara variabel pola asuh 
autoritatif (X1) terhadap prestasi belajar IPS pola asuh autoritatif kelas V (Y), 
variabel pola asuh permisif(X2) terhadap prestasi belajar IPS pola asuh permisif 
kelas V (Y), dan pola asuh otoriter (X3) terhadap prestasi belajar IPS pola asuh 






3. Pegujian Hipotesis 
Setelah dilakukan uji prasyarat, selanjutnya dilakukan pengujuan hipotesis. 
Hipotesis yang diajukan peneliti adalah bagaimanapengaruh pola asuh autoritatif, 
permisif, dan otoriter terhadap prestasi belajar IPS kelas V. 
A. Uji Chi Square 
Pengujian chi square yang dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 
23 for windows, uji chi square digunakan untuk menguji hipotesis dua variabel 
atau lebih dengan data berjenis non parametris. Hasil perhitungan dengan uji chi 
square diperoleh Signifikansi sebesar 0,008, dimana lebih kecil dari 0,05 sehingga 
hipotesis diterima. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil analisis penelitian menunjukkan adanya pengaruh pola asuh 
autoritatif, permisif, dan otoriter terhadap prestasi belajar IPS kelas V. Dari hasil 
tersebut dapat dijelaskan bahwa pola asuh autoritatif, permisif, dan otoriter 
memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar IPS siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa signifikansi dari hasil chi square adalah sebesar 0,008. 
Dimana 0,008 < 0,05 sehingga hipotesis pola asuh orang tua berpengaruh 
terhadap prestasi belajar IPS kelas V diterima. 
Dari tabel crosstabspada halaman 129 dapat terlihat bahwa siswa dengan 
pola asuh autoritatif cenderung lebih banyak mendapatkan nilai tinggi daripada 
nilai rendah dalam mata pelajaran IPS, sedangkan untuk pola asuh permisif dan 
otoriter perolehan nilai IPS siswa dengan katergori rendsh lebih banyak daripada 
kategori tingginya. Sehingga dapat disimpulkan bahawa pola asuh autoritatif 
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cenderung memberikan dampak positif terhadap prestasi belajar IPS kelas V SD  
segugus 1Wates tahun ajaran 2016/2017, sedangkan pola asuh permisif dan 
otoriter cenderung memberikan pengaruh negatif terhadap prestasi belajar IPS 
kelas V SD  segugus 1Wates tahun ajaran 2016/2017. 
Oleh karena itu siswa yang mendapatkan pola asuh orang tua yang tepat 
atau yang sesuai cenderung akan mendapatkan prestasi belajar IPS yang bagus 
pula. Sebaliknya jika siswa mendapat pola asuh yang kurang tepat maka hal itu 
akan berpengaruh jugaterhadap prestasi belajar IPS siswa yang cenderung rendah 
pula. Hal tersebut senada dengan apa yang diucapkan Baumrind, menurut 
Baumrind  (Taufiq, 2011: 4.37) menunjukkan bahwa pola asuh yang memiliki 
aspek penerimaan orangtua dan tuntutan orang tua yang tinggi cenderung 
memberikan dampak positif dalam menentukan prestasi anak.Baumrind (Yusuf, 
2006: 51) mengatakan bahwa orang tua yang menerapkan aspek penerimaan dan 
kontrol yang seimbang kepada anaknya akan membuat pengaruh positif terhadap 
prestasi belajar anak. 
Sementara itu dorongan/dukungan dari orang tua berperan penting dalam 
kontribusinya pada pretasi dari anak, seperti halnya yang dikemukakan dalam 
penelitian yang dilakukan Adele dan Allen (Taufiq, 2011: 4.36) menunjukkan 
bahwa adanya pengalaman yang bervariasi dari lingkungan rumah, seperti 
dukungan orang tua mengenai rasa ingin tau dan kemampuan anak, dan 
lingkungan rumah yang menekankan pada akademis berkaitan dengan tingkah 
laku yang berhubungan dengan motivasi intrinsik peserta didik. Dukungan 
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keluarga memberikan kontribusi dalam memberikan pengaruh kepada anak untuk 
mencapai suatu prestasi tertentu. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi atau rendahnya prestasi belajar 
siswa adalah keluarga, disini keluarga berperan sebagai pendukung agar anak 
dapat berprestasi baik. Menurut Slameto (Komara, 2016: 37) faktor keluarga 
dapat meliputi pola asuh orang tua, hubungan antar anggota keluarga, suasana 
rumah, keadaan ekonomi keluarga, dan latar belakang kebudayaan. Orang tua 
memiliki kewajiban untuk memberikan dukungan kepada anaknya untuk 
berprestasi, dukungan dan dorongan yang dapat diberikan berupa kasih sayang, 
pemberian motivasi, pujian, dan memberikan apa saja yang dibutuhkan oleh anak. 
Selain pemberian dukungan tersebut, orang tua juga harus memberikan kontrol, 
yang berupa pemberian aturan-aturan, nasehat, larangan untuk melakukan suatu 
hal yang buruk, dan juga memberi sanksi kepada anak (bukan fisik) apabila 
diperlukan.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah peneliti tidak dapat 
mengendalikan faktor yang mungkindapat mempengaruhi jawaban responden 
dalam pengisian instrumen, misalnya kesehatan anak dan kejujuran anak dalam 
mengisi skala yang telah diberikan. 
Dan juga soal UAS yang dijadikan uji untuk mendapatkan dokumentasi 
prestasi belajar dibuat oleh Tim dari Dinas Pendidikan dan disebarkan oleh UPTD 
Kecamatan Wates sehingga peneliti tidak mengetahui apakah soal tersebut 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
diketahui bahwa terdapat pengaruh yang cenderung positif padapola asuh 
autoritatif terhadap prestasi belajar IPS kelas 5 sekolah dasar segugus 1 
Kecamatan Wates tahun ajaran 2016/2017  dengan lebih banyaknya siswa yang 
mendapatkan nilai tinggi daripada nilai rendah pada uji chi square. Sedangkan 
pola asuh permsif dan pola asuh otoriter berpengaruh cenderung negatif terhadap 
prestasi belajar IPS kelas 5 sekolah dasar segugus 1 Kecamatan Wates tahun 
ajaran 2016/2017 dikarenakan hasil dari tabel chi square menunjukkan terdapat 
lebih banyak siswa dengan nilai rendah dari pada nilai tinggi pada mata pelajaran 
IPS. Untuk menguji signifikansi dibuktikan melalui perhitungan chi square yang 
dilakukan dengan bantuan SPSS 23 for windows, diketahui bahwa nilai sig 
sebesar 0,008, dan 0,008 < 0,05 sehinga terdapat pengaruh pola asuh autoritatif, 
permisif, dan otoriterterhadap prestasi belajar IPS kelas 5 se gugus 1 Kecamatan 
Wates tahun ajaran 2016/2017. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut 
1. Bagi Orang Tua 
a. Orang tua harus mengetahui kondisi anak saat akan memberikan tuntutan 
kepada anak mereka. 
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b. Orang tua harus lebih memberikan perhatian dengan memberikan apresiasi 
kepada anak saat mereka meraih sesuatu, tidak harus dengan hadiah namun 
juga bis adengan sebuah pujian. 
2. Bagi Guru 
Guru hendaknya lebih peka terhadap kesulitan yang dihadapi siswa, 
misalnya jika siswa mengalami penurunan prestasi belajar IPS, guru hendaknya 
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1 Orang tua membimbing saya belajar agar 
mendapat prestasi bagus 
    
2 Orang tua menanyakan tentang pelajaran 
yang sulit saat di sekolah 
    
3 Orang tua memuji saya ketika saya 
merapikan kamar dengan benar 
    
4 Orang tua memberikan arahan agar saya 
dapat menyusun jadwal pelajaran saya 
sendiri 
    
5 Orang tua saya mendukung hobi saya 
asalkan bermanfaat bagi saya 
    
6 Saat berbicara dengan saya, orang tua saya 
berbicara dengan nada lembut 
    
7 Orang tua memberikan penjelasan tentang 
peraturan di rumah agar saya bisa 
menaatinya 
    
8 Saat berbicara dengan saya, orang tua saya 
berbicara dengan wajah tersenyum. 
    
9 Orang tua menjelaskan mana perilaku 
yang baik dan mana yang buruk 
    
10 Orang tua memberikan semangat saya agar 
rajin belajar 
    
11 Orang tua melatih saya untuk merapikan 
kamar sendiri 
    
12 Orang tua saya merangkul saya saat kami 
sedang membicarakan sesuatu 
    
13 Orang tua mencubit saya jika saya tidak 
mau belajar 
    
14 Orang tua menyiapkan sarapan setiap pagi     
15 Orang tua saya tetap menyuruh saya 
belajar saat saya sakit 
    
16 Orang tua saya menghukum saya jika 
melakukan kesalahan 
    
17 Saat sepatu saya rusak, orang tua saya 
langsung membelikannya 
    
18 Orang tua menasehati saya jika saya 
bertindak kurang sopan 
    
19 Orang tua mengajak saya liburan saat saya 
berhasil meraih peringkat yang bagus di 
kelas 
    
20 Orang tua memanggil saya dengan nama 
yang tidak saya sukai 
    
21 Orang tua saya menasehati agar saya 
memilih teman dengan hati-hati 
    
22 Orang tua membiarkan saya saat 
mengalami kesulitan dalam belajar 
    
23 Orang tua memberikan saya hadiah saat 
saya mendapatkan nilai bagus 









1 Orang tua saya mengharuskan saya 
mendapatkan nilai bagus 
    
2 Orang tua saya melarang saya bermain di 
luar rumah  
    
3 Orang tua saya mengahruskan saya pulang 
tepat waktu 
    
4 Jika saya keluar rumah harus berpamitan 
dengan orang tua 
    
5 Orang tua memberikan saya waktu untuk 
bermain jika saya sudah menyelesaikan PR 
saya 
    
6 Orang tua menanyakan alasan kepada saya 
saat saya terlambat pulang ke rumah 
    
7 Orang tua saya mengikut sertakan saya 
dalam les / kegiatan tambahan lainnya 
tanpa menanyakan kesediaan saya terlebih 
dahulu 
    
8 Orang tua tidak pernah menerima usulan 
yang saya berikan. 
    
9 Orang tua tidak marah biarpun saya tidak 
belajar 
    
10 Orang tua membebaskan saya bermain 
dengan siapapun 
    
11 Orang tua saya menghukum saya jika saya 
keluar rumah tanpa izin 
    
12 Orang tua membiarkan saja jika nilai saya 
buruk 
    
13 Orang tua tidak marah jika saya berkata 
kurang sopan 
    
14 Orang tua yang menentukan besarnya uang 
saku untuk saya 
    
15 Orang membiarkan saja saat saya menonton 
TV seharian saat hari libur 
    
16 Orang tua saya membiarkan saya 
melakukan apa yang saya sukai 
    
17 Orang tua tidak marah apabila saya tidak 
mengerjakan PR 
    
18 Orang tua tidak mewajibkan saya 
membereskan kamar saya sendiri 
    
19 Saat ingin menonton TV saya harus izin 
dengan orang tua 
    
20 Orang tua meminta saya mengenakan baju 
yang ditentukan orang tua. 
    
21 Saat saya pulang terlambat, orang tua akan 
memarahi saya tanpa mendengarkan alasan 
saya 
    
22 Orang tua membentak saya jika saya tidak 
mau mandi saat hari libur. 
    
23 Orang tua tidak memperbolehkan saya 
bermain dengan teman-teman disekitar 
    
80 
 
tempat tinggal saya 
24 Orang tua saya membiarkan saya 
menyelesaikan masalah saya 
























































a. Uji Validitas 
Berdasarkan hasil uji validitas yang divalidasi oleh ahli, didapatkan hasil sebagai berikut. 

















15 Tidak Valid 




20 Tidak Valid 










No Nama Nomor Item Skala Responsiveness  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 Jumlah 
1 Abdullah Saputro 4 2 2 2 3 4 2 2 4 4 2 1 3 4 4 4 2 2 2 4 1 4 2 64 
2 Alya Nabila Putri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 88 
3 Anisa Zulaikha 3 2 3 2 4 2 2 2 3 3 3 1 4 3 4 3 2 4 2 3 3 4 2 64 
4 Atsmim Nurona 3 2 2 1 1 4 2 2 3 3 4 1 3 4 3 3 2 2 3 4 4 4 3 63 
5 Dessika Fitri  4 2 2 4 2 2 4 2 4 4 4 2 4 4 3 3 2 2 2 4 1 4 2 67 
6 Dila Novianti 3 2 2 2 2 3 4 3 4 3 2 2 4 2 3 2 2 4 2 4 4 2 2 63 
7 Dwi Ary Rahmawati 3 3 2 1 1 4 2 2 3 4 3 2 4 4 4 3 2 3 3 2 4 3 2 64 
8 Eka Yuliansari 4 2 4 2 3 2 3 2 4 3 4 1 4 4 4 3 2 3 2 3 2 4 3 68 
9 Gilang Sukmana Aji 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 4 1 4 4 2 2 1 4 1 3 1 58 
10 Hafazhta Arya  4 2 2 3 4 2 1 3 2 4 3 1 2 2 4 4 3 2 1 4 1 2 4 60 
11 Ivan Bagus Sahidi 4 2 2 4 2 2 2 4 4 4 4 2 4 3 1 4 2 2 4 4 4 1 2 67 
12 Linggar Fahri Aimar 3 2 2 4 3 1 2 3 2 4 4 1 3 2 4 4 1 3 1 1 3 3 1 57 
13 Novian Eko Saputra 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 1 2 2 4 2 4 2 72 
14 Nurul Isna Muqit 4 2 2 4 2 2 2 4 4 4 4 1 4 3 3 4 2 2 4 4 2 4 2 69 
15 Rasya Salwa Fadila 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 2 4 3 3 2 60 
16 Rifki Hidayatullah 3 2 2 4 3 1 2 3 2 4 4 1 3 2 4 4 1 3 1 4 3 3 1 60 
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17 Rizal Khoirul 3 2 2 2 2 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 2 3 2 4 1 4 2 67 
18 Rizkia Wulan 2 2 2 4 4 2 4 2 4 4 4 1 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 75 
19 Ruth Andiena 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 2 3 2 4 2 80 
20 Ruth Andrea 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 73 
21 Sidiq Akbar 4 1 3 2 3 2 2 2 3 4 3 1 3 3 4 3 2 3 3 4 2 4 2 63 
22 Silmiana Hawali 4 2 4 2 4 2 4 2 3 4 3 2 4 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 71 
23 Tegar Bagus 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 2 2 4 2 4 2 71 
24 Titi Dias Ayu 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 79 
25 Yona Tri Banowati 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 2 4 2 3 3 4 3 75 
26 Hasna Annuha 4 2 2 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 3 2 4 2 4 3 3 2 73 









b. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas menggunakan metode Alpha Cronbrach dengan bantuan aplikasi SPSS. 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 27 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 27 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables 










a. Uji Validitas 
Berdasarkan hasil uji validitas isi yang divalidasi oleh ahli, didapatkan hasil sebagai berikut. 
No Butir Keterangan 







8 Tidak Valid 
9 Valid 





13 Tidak Valid 
14 Valid 
15 Tidak Valid 
16 Tidak Valid 
17 Tidak Valid 
18 Valid 
19 Valid 
20 Tidak Valid 
21 Tidak Valid 
22 Valid 
23 Valid 




No Nama Nomor Item Skala Demndingness 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jumlah 
1 Abdullah Saputro 4 2 4 4 2 4 2 2 3 3 1 4 3 4 3 3 3 4 1 1 4 3 1 3 68 
2 Alya Nabila Putri 3 1 4 4 4 4 1 1 3 3 2 4 4 4 2 3 4 4 2 2 2 2 1 2 66 
3 Anisa Zulaikha 4 1 2 4 4 2 1 2 4 3 1 4 4 4 4 3 4 4 2 2 1 3 2 2 67 
4 Atsmim Nurona 3 2 2 4 4 3 2 1 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 2 1 2 1 2 4 66 
5 Dessika Fitri 4 2 4 4 2 2 2 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 1 3 71 
6 Dila Novianti 2 2 3 4 4 3 2 2 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 3 1 2 2 1 2 69 
7 Dwi Ary Rahmawati 3 2 2 4 3 4 2 2 3 3 2 4 3 2 3 2 4 4 3 2 1 2 3 4 67 
8 Eka Yuliansari 4 2 4 4 2 2 4 1 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 2 1 1 4 4 3 72 
9 Gilang Sukmana Aji 2 1 1 2 2 2 1 2 2 3 1 3 4 3 2 3 4 3 1 1 1 2 1 3 50 
10 Hafazhta Arya 4 2 2 2 2 1 2 3 3 3 1 4 4 1 3 3 3 3 1 1 4 2 1 2 57 
11 Ivan Bagus Sahidi 2 2 2 2 4 2 1 2 4 4 1 4 4 2 3 3 4 3 1 2 1 1 1 3 58 
12 Linggar Fahri Aimar 3 1 2 4 3 1 2 2 4 4 1 3 1 2 3 4 4 3 1 4 1 2 1 3 59 
13 Novian Eko Saputra 4 1 3 4 4 2 1 1 3 4 1 4 4 2 4 4 4 3 4 1 1 1 1 3 64 
14 Nurul Isna Muqit 2 1 2 2 4 1 1 2 4 4 1 4 4 2 3 3 4 3 1 2 1 1 1 3 56 
15 Rasya Salwa Fadila 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 1 2 1 2 2 3 58 









17 Rizal Khoirul 2 2 3 4 4 3 2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 1 4 3 75 
18 Rizkia Wulan 4 1 3 4 3 2 1 3 3 4 2 4 2 4 3 1 4 3 2 1 3 3 2 4 66 
19 Ruth Andiena 3 2 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 1 4 1 3 4 4 2 4 1 4 1 4 72 
20 Ruth Andrea 4 2 2 4 3 4 3 1 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 1 3 67 
21 Sidiq Akbar 3 1 4 4 4 3 2 1 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 2 1 2 3 1 3 70 
22 Silmiana Hawali 4 2 2 4 4 2 2 1 4 3 2 4 4 2 3 4 4 4 4 2 1 1 1 4 68 
23 Tegar Bagus 2 2 4 4 2 2 1 1 4 4 2 4 4 2 4 3 4 4 2 1 1 1 1 3 62 
24 Titi Dias Ayu 2 2 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 2 1 1 2 1 1 70 
25 Yona Tri Banowati 3 1 4 4 4 4 1 2 3 1 1 4 4 3 2 1 3 3 2 2 2 4 1 4 63 
26 Hasna Annuha 3 2 4 4 3 2 2 2 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 2 4 72 
27 Rasyifa Mayril 4 1 2 4 4 1 4 2 3 4 1 4 4 4 3 4 4 4 2 1 1 1 1 3 66 
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b. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas menggunakan metode Alpha Cronbrach dengan bantuan aplikasi SPSS. 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 27 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 27 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables 






















1 Orang tua membimbing saya 
belajar agar mendapat prestasi 
bagus 
    
2 Orang tua menanyakan tentang 
pelajaran yang sulit saat di 
sekolah 
    
3 Orang tua memuji saya ketika 
saya merapikan kamar dengan 
benar 
    
4 Orang tua memberikan arahan 
agar saya dapat menyusun jadwal 
pelajaran saya sendiri 
    
5 Orang tua saya mendukung hobi 
saya asalkan bermanfaat bagi 
saya 
    
6 Saat berbicara dengan saya, orang 
tua saya berbicara dengan nada 
lembut 
    
7 Orang tua memberikan penjelasan 
tentang peraturan di rumah agar 
saya bisa menaatinya 
    
8 Saat berbicara dengan saya, orang 
tua saya berbicara dengan wajah 
tersenyum. 
    
9 Orang tua menjelaskan mana 
perilaku yang baik dan mana yang 
buruk 
    
10 Orang tua memberikan semangat 
saya agar rajin belajar 
    
11 Orang tua melatih saya untuk 
merapikan kamar sendiri 
    
12 Orang tua saya merangkul saya 
saat kami sedang membicarakan 
sesuatu 
    
13 Orang tua mencubit saya jika saya 
tidak mau belajar 
    
14 Orang tua menyiapkan sarapan 
setiap pagi 
    
15 Saat sepatu saya rusak, orang tua 
saya langsung membelikannya 
    
16 Orang tua menasehati saya jika 
saya bertindak kurang sopan 
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17 Orang tua mengajak saya liburan 
saat saya berhasil meraih 
peringkat yang bagus di kelas 
    
18 Orang tua membiarkan saya saat 
mengalami kesulitan dalam 
belajar 
    
19 Orang tua memberikan saya 
hadiah saat saya mendapatkan 
nilai bagus 




























1 Orang tua saya melarang saya 
bermain di luar rumah  
    
2 Orang tua saya mengahruskan saya 
pulang tepat waktu 
    
3 Jika saya keluar rumah harus 
berpamitan dengan orang tua 
    
4 Orang tua memberikan saya waktu 
untuk bermain jika saya sudah 
menyelesaikan PR saya 
    
5 Orang tua menanyakan alasan 
kepada saya saat saya terlambat 
pulang ke rumah 
    
6 Orang tua saya mengikut sertakan 
saya dalam les / kegiatan tambahan 
lainnya tanpa menanyakan 
kesediaan saya terlebih dahulu 
    
7 Orang tua tidak marah biarpun saya 
tidak belajar 
    
8 Orang tua saya menghukum saya 
jika saya keluar rumah tanpa izin 
    
9 Orang tua membiarkan saja jika 
nilai saya buruk 
    
10 Orang tua yang menentukan 
besarnya uang saku untuk saya 
    
11 Orang tua tidak mewajibkan saya 
membereskan kamar saya sendiri 
    
12 Saat ingin menonton TV saya harus 
izin dengan orang tua 
    
13 Orang tua membentak saya jika 
saya tidak mau mandi saat hari 
libur. 
    
14 Orang tua tidak memperbolehkan 
saya bermain dengan teman-teman 
disekitar tempat tinggal saya 
























Data Hasil Penelitian 
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1. Variabel Pola Asuh Responsiveness 








































1 2 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 62 
2 4 1 3 4 4 4 4 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 45 
3 4 2 4 3 4 4 2 3 4 4 1 1 4 4 3 3 4 4 4 62 
4 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 1 2 2 3 4 3 4 54 
5 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 68 
6 4 1 4 2 4 4 1 4 2 1 4 3 4 4 4 1 4 4 4 59 
7 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 3 3 53 
8 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 65 
9 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 2 4 2 56 
10 4 4 2 1 1 4 3 4 3 4 2 2 4 4 2 4 1 4 3 56 
11 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 2 3 3 4 3 62 
12 4 3 2 4 4 2 2 2 4 3 2 2 4 2 2 4 2 4 3 55 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
14 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 1 1 3 2 3 2 3 2 47 
15 2 3 4 4 4 2 3 4 4 3 1 2 1 1 1 3 2 1 1 46 
16 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 1 3 3 2 3 1 3 2 43 
17 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 67 
18 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 1 4 4 4 4 2 4 2 61 
19 4 3 4 2 4 4 1 4 2 1 4 3 4 4 4 1 4 4 4 61 
20 2 2 3 2 3 3 2 2 4 4 3 2 2 4 1 2 1 3 1 46 
21 2 1 1 1 4 2 2 2 4 3 2 2 3 4 1 4 1 4 1 44 
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22 4 3 2 3 4 4 3 3 2 3 4 3 2 4 2 4 2 4 3 59 
23 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 2 2 4 4 63 
24 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 2 4 2 64 
25 4 3 2 2 4 3 2 2 3 4 3 2 2 1 1 1 3 1 2 45 
26 4 4 2 3 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 4 3 2 4 2 56 
27 3 2 1 4 4 3 4 2 4 4 3 1 3 2 1 1 1 3 1 47 
28 4 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 2 61 
29 4 2 2 4 3 4 2 3 4 4 4 1 3 4 2 4 2 4 2 58 
30 4 2 2 3 4 3 4 2 3 4 3 3 4 1 2 3 3 4 2 56 
31 3 2 2 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 51 
32 3 4 2 4 2 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 2 4 3 59 
33 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 67 
34 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 1 3 3 4 3 4 3 64 
35 2 2 1 3 3 2 2 2 2 1 3 3 2 4 4 1 4 4 3 48 
36 4 3 4 3 4 2 2 3 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 2 60 
37 3 2 1 4 4 4 1 2 4 3 1 3 4 1 4 4 4 4 4 57 
38 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 4 2 55 
39 4 3 2 2 2 3 2 3 3 4 2 2 3 4 3 3 2 4 2 53 
40 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 4 2 4 2 61 
41 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 67 
42 4 3 4 2 2 4 3 2 3 4 4 2 4 4 3 4 2 4 3 61 
43 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 1 4 4 3 3 3 4 2 60 
44 4 3 4 4 4 2 3 2 4 4 3 3 1 4 2 4 4 4 3 62 
45 4 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 4 4 2 3 2 4 2 52 
46 3 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 1 4 4 3 3 3 4 4 54 
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47 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 53 
48 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 64 
49 4 1 4 4 2 2 4 2 3 4 4 1 3 4 2 3 2 3 2 54 
50 4 4 2 2 3 4 2 2 4 4 1 2 3 4 4 4 4 4 3 60 
51 3 2 4 2 1 2 3 2 3 4 3 1 2 2 2 3 2 3 3 47 
52 3 3 1 2 2 3 2 2 3 3 2 1 4 4 2 3 1 3 3 47 
53 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 1 1 1 3 1 3 3 3 45 
54 4 2 4 3 4 3 2 3 4 4 4 1 3 4 3 4 1 4 2 59 
55 3 2 4 4 1 2 3 2 4 3 3 1 4 4 2 3 2 4 4 55 
56 4 4 2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 2 1 1 3 2 1 2 44 
57 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 1 2 4 3 4 2 4 2 51 
58 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 1 4 3 4 3 3 3 60 
59 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 2 64 
60 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 68 
61 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 2 2 4 2 4 3 4 2 60 
62 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 1 3 1 3 3 1 3 1 3 47 
63 3 4 1 2 2 4 2 2 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 2 56 
64 4 4 2 3 3 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 65 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 74 
66 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 69 
67 2 2 1 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 1 2 2 1 4 2 52 
68 2 2 2 4 3 4 4 3 4 4 3 1 4 4 2 4 2 4 2 58 
69 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 70 
70 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 3 4 3 4 2 66 
71 3 3 3 4 2 3 4 2 4 4 2 1 4 4 2 4 2 4 2 57 
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72 3 3 2 3 1 2 3 2 3 3 4 2 3 2 1 3 3 4 2 49 
73 2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 4 2 55 
74 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 1 3 2 4 3 4 3 65 
75 4 2 1 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 2 4 1 2 1 57 
76 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 3 69 
77 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 66 
78 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 2 4 2 65 
79 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 1 4 1 4 1 3 4 2 59 
80 4 2 2 2 4 3 3 2 3 4 2 2 1 3 1 1 2 1 2 44 
81 4 2 3 2 3 2 4 3 4 4 2 1 4 4 4 4 2 2 1 55 
82 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 67 
83 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 70 
84 3 4 2 4 4 2 4 2 3 3 2 2 4 3 2 3 3 4 3 57 
85 3 3 2 1 3 2 3 2 4 3 3 2 2 2 4 3 3 2 4 51 
86 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 1 4 1 64 
87 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 70 
88 4 3 2 2 4 3 2 2 4 4 3 3 3 4 2 4 2 4 3 58 
89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 72 
90 4 1 3 1 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 3 4 4 63 
91 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 71 
92 3 4 2 3 2 2 3 2 3 4 2 1 4 4 2 3 2 4 2 52 
93 4 3 2 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 1 2 46 
94 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 2 4 2 63 
95 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
96 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 1 4 4 2 4 2 1 4 61 
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97 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 2 58 
98 4 2 2 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 2 4 3 4 2 62 
99 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 68 
100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 70 
101 4 3 2 4 3 4 3 2 3 4 4 2 4 2 2 4 2 4 2 58 
102 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 2 4 3 68 
103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 70 
104 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 72 
105 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 2 4 2 67 
106 4 2 2 3 3 4 2 2 3 4 3 1 4 4 2 4 3 4 2 56 
107 3 4 1 4 4 2 3 2 3 4 2 1 4 4 4 4 4 4 1 58 
108 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 4 2 1 2 1 4 2 54 
109 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 2 4 1 4 2 65 
110 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 2 63 
111 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 71 
112 2 2 2 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 1 4 2 57 
113 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 1 4 2 63 
114 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 3 69 
115 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 2 4 3 64 
116 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 2 4 3 69 
117 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 4 2 62 
118 2 1 4 3 2 2 4 2 2 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 58 
119 2 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 2 3 4 62 
120 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 2 4 2 61 
121 4 2 2 4 4 4 2 3 4 4 2 2 3 4 2 4 2 4 2 58 
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122 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74 
123 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 3 66 
124 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 1 4 2 4 3 4 3 62 
125 2 3 2 2 3 2 2 2 3 4 2 2 2 4 2 2 2 3 2 46 
126 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 2 4 3 4 2 3 2 61 
127 3 4 3 1 3 4 3 2 4 3 4 1 4 4 3 4 3 2 4 59 












2. Variabel Pola Asuh Demandingness 
Res DATA HASIL PENELITIAN VARIABEL POLA ASUH DEMANDINGNESS 
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 Soal 11 Soal 12 Soal 13 Soal 14 JUM 
1 1 1 1 2 1 1 2 1 3 2 4 1 3 4 27 
2 1 2 3 2 2 4 3 1 4 3 4 4 3 4 39 
3 1 4 4 3 3 4 4 1 4 2 4 1 1 1 37 
4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 2 1 2 40 
5 1 3 4 3 2 2 4 2 4 3 4 2 4 1 39 
6 1 1 1 1 4 4 1 1 3 1 1 1 1 1 22 
7 2 3 4 2 3 2 4 3 4 4 4 1 4 1 41 
8 2 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 1 1 41 
9 1 1 3 3 2 3 3 1 4 2 3 1 1 1 29 
10 1 3 3 4 4 1 4 1 4 2 2 1 1 1 32 
11 1 3 4 4 3 2 4 3 4 1 4 2 2 1 38 
12 2 3 3 4 1 1 4 3 4 3 4 1 4 2 39 
13 1 4 4 4 4 1 3 1 4 4 3 2 1 1 37 
14 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 1 1 32 
15 1 4 2 4 3 1 4 2 3 3 3 2 2 3 37 
16 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 4 1 36 
17 1 4 4 4 4 3 3 1 4 4 1 3 4 1 41 
18 1 2 3 2 3 3 4 3 3 4 4 1 1 1 35 
19 1 1 1 1 4 4 1 1 3 3 1 2 1 1 25 
20 1 2 2 3 4 2 4 2 3 2 4 2 2 4 37 
21 1 3 2 3 3 4 3 2 4 2 4 2 2 1 35 
108 
 
22 1 2 4 3 2 3 4 3 4 3 4 1 1 1 36 
23 1 2 4 4 4 1 2 1 4 4 4 1 1 2 35 
24 1 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 1 2 1 39 
25 3 3 4 3 4 2 4 2 3 3 4 2 2 2 40 
26 2 3 4 4 3 1 4 2 4 3 3 2 2 1 38 
27 1 2 4 3 4 2 1 2 3 1 3 2 1 1 30 
28 2 2 3 2 1 1 4 2 4 2 4 2 2 4 35 
29 2 2 4 4 3 2 3 1 4 3 4 2 4 4 42 
30 1 2 2 3 3 2 2 1 4 4 4 2 1 2 33 
31 1 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 1 3 3 36 
32 2 3 3 2 3 1 4 1 3 3 3 2 2 2 34 
33 2 4 3 4 2 2 4 2 4 4 4 2 4 1 42 
34 3 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 2 4 1 45 
35 2 3 1 1 2 3 2 2 4 4 2 2 1 4 33 
36 2 2 4 4 2 2 3 1 4 4 4 2 2 1 37 
37 1 1 1 4 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 23 
38 1 2 4 4 2 1 4 2 4 3 4 1 3 1 36 
39 1 4 3 3 3 1 4 3 4 4 4 1 1 1 37 
40 1 2 3 4 2 2 3 1 4 2 4 1 1 1 31 
41 1 1 4 3 3 4 4 1 4 3 4 1 2 1 36 
42 2 3 2 4 4 1 4 1 4 4 4 2 2 2 39 
43 1 2 3 3 2 2 3 3 4 3 4 1 3 3 37 
44 1 2 4 3 4 1 3 2 4 3 3 1 4 1 36 
45 1 2 4 2 2 1 3 2 4 4 3 2 2 2 34 
46 1 3 2 2 3 2 3 2 4 3 3 1 4 1 34 
109 
 
47 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 1 2 1 33 
48 1 1 2 4 2 3 4 1 4 3 3 1 1 4 34 
49 1 2 4 2 2 2 3 2 4 4 4 2 4 1 37 
50 1 4 4 4 1 2 4 2 4 4 4 2 2 1 39 
51 1 1 2 3 1 4 3 4 3 4 4 3 4 2 39 
52 1 1 3 3 1 2 4 4 4 3 4 4 4 1 40 
53 1 1 3 3 3 2 3 4 4 3 2 4 2 4 39 
54 1 4 2 4 4 4 1 4 1 4 1 1 4 1 36 
55 1 1 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 32 
56 1 4 3 2 2 4 2 2 4 2 3 4 2 4 39 
57 2 3 3 3 4 2 4 2 4 4 4 1 4 1 41 
58 1 2 2 3 2 1 3 4 3 3 2 2 3 1 32 
59 2 4 4 4 4 4 3 1 4 2 4 1 1 1 39 
60 1 4 3 4 4 3 2 3 2 4 1 1 1 1 34 
61 2 4 4 4 3 2 4 3 4 2 2 2 2 2 40 
62 1 2 3 3 2 1 4 2 4 2 2 1 3 1 31 
63 1 3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 2 4 1 43 
64 1 4 4 2 2 4 3 3 2 4 2 1 1 2 35 
65 1 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 1 1 42 
66 2 3 4 3 4 4 3 1 4 4 3 1 3 1 40 
67 1 4 3 2 2 2 3 1 3 2 4 1 2 1 31 
68 2 4 4 2 3 2 4 2 4 4 4 2 2 1 40 
69 1 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 1 1 1 38 
70 1 4 4 3 3 1 4 1 4 2 4 3 3 1 38 
71 1 2 2 2 2 2 3 1 3 3 4 1 2 1 29 
110 
 
72 2 2 2 2 1 1 4 2 4 3 2 3 3 1 32 
73 1 2 4 3 4 1 3 2 4 4 4 2 2 1 37 
74 1 2 4 4 4 1 4 2 4 4 4 2 2 1 39 
75 3 4 4 4 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 37 
76 1 2 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 2 1 40 
77 1 2 2 2 2 2 4 1 4 4 3 1 2 3 33 
78 1 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 2 2 1 41 
79 1 1 4 3 2 1 4 1 4 4 4 2 2 1 34 
80 2 2 3 4 2 1 4 2 4 3 4 2 1 1 35 
81 1 2 2 1 3 2 3 1 3 3 4 1 1 1 28 
82 1 2 4 4 4 1 4 3 4 1 4 2 1 1 36 
83 1 1 4 3 1 2 1 1 4 1 1 1 1 1 23 
84 1 3 4 3 4 1 3 1 4 3 3 1 2 1 34 
85 2 2 3 4 3 1 4 2 4 2 4 1 4 4 40 
86 1 4 4 3 4 1 4 2 4 1 4 1 2 1 36 
87 2 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 2 1 1 39 
88 3 4 3 4 2 1 4 2 4 4 4 2 3 1 41 
89 1 4 4 4 4 3 2 4 2 4 2 2 4 3 43 
90 1 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 1 1 1 38 
91 3 4 4 4 4 1 4 1 4 2 4 2 2 1 40 
92 2 2 4 3 4 1 3 1 4 3 3 1 4 1 36 
93 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 2 2 39 
94 2 2 4 4 3 1 3 1 4 1 3 1 2 1 32 
95 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 1 1 1 35 
96 1 2 3 2 3 4 1 4 2 2 1 4 4 1 34 
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97 1 2 2 4 2 1 3 1 4 4 4 2 1 2 33 
98 1 3 4 3 4 1 4 2 4 4 4 1 1 1 37 
99 2 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 1 45 
100 1 4 4 3 4 1 4 2 4 4 4 3 1 1 40 
101 2 2 3 3 4 1 4 1 4 2 4 2 1 1 34 
102 1 2 3 3 2 1 3 3 4 2 4 2 1 1 32 
103 1 1 2 4 1 1 1 1 4 2 4 4 2 1 29 
104 1 2 4 2 3 1 3 1 4 4 4 1 1 1 32 
105 1 2 4 4 4 2 3 1 4 2 3 3 1 1 35 
106 1 3 4 3 2 1 3 1 4 4 4 4 2 1 37 
107 1 4 4 4 4 1 3 1 4 4 3 1 2 1 37 
108 2 2 4 4 4 1 3 1 4 2 1 1 2 1 32 
109 2 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 1 46 
110 1 1 3 2 3 4 4 1 4 1 3 2 1 1 31 
111 2 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 48 
112 1 2 4 4 3 1 3 1 4 2 4 1 1 1 32 
113 1 2 4 2 2 1 4 2 4 4 4 4 1 1 36 
114 1 1 4 3 4 4 4 4 4 1 4 2 1 1 38 
115 2 2 4 3 3 4 4 1 4 4 4 2 1 3 41 
116 2 3 4 3 4 1 4 2 4 3 4 2 2 2 40 
117 2 3 4 4 3 1 4 1 4 2 4 1 2 1 36 
118 1 1 4 2 2 2 4 1 4 1 3 2 2 1 30 
119 2 2 4 3 2 2 4 2 4 3 4 2 3 1 38 
120 1 3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 1 2 1 40 
121 2 2 4 2 2 1 3 1 4 3 3 1 4 1 33 
112 
 
122 1 4 4 4 4 4 1 4 1 4 1 4 4 4 44 
123 2 2 2 4 3 2 4 3 3 3 3 1 2 3 37 
124 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 1 2 1 43 
125 1 2 4 2 2 2 4 2 3 2 3 4 2 2 35 
126 2 3 3 4 4 3 4 2 4 2 3 1 2 1 38 
127 1 1 4 3 2 2 4 2 4 3 4 1 4 1 36 












3. Variabel Prestasi Belajar IPS 
Prestasi belajar IPS sendiri didapatkan dari UAS kelas V, nilai ini 
digolongkan menjadi 3, yaitu tinggi (kategori 1), sedang (kategori 2). 
dan rendah (kategori 3). Pengelompokan dilakukan dengan rumus 
yang terdapat pada halaman 62. 
RES NILAI UAS IPS KATEGORI 
1 75 2 
2 60 3 
3 84 2 
4 95 1 
5 93 1 
6 88 2 
7 95 1 
8 73 3 
9 82 2 
10 88 2 
11 92 1 
12 95 1 
13 97 1 
14 75 2 
15 70 3 
16 96 1 
17 88 2 
18 82 2 
19 73 3 
20 70 3 
21 63 3 
22 70 3 
23 98 1 
24 98 1 
25 65 3 
26 90 1 
27 60 3 
28 85 2 
29 90 1 
30 83 2 
31 73 3 
32 71 3 
33 88 2 
114 
 
34 86 2 
35 74 2 
36 77 2 
37 74 2 
38 88 2 
39 89 1 
40 79 2 
41 84 2 
42 87 2 
43 79 2 
44 88 2 
45 81 2 
46 84 2 
47 85 2 
48 87 2 
49 83 2 
50 92 1 
51 76 2 
52 75 2 
53 75 2 
54 75 2 
55 70 3 
56 76 2 
57 80 2 
58 70 3 
59 85 2 
60 75 2 
61 80 2 
62 70 3 
63 80 2 
64 70 3 
65 80 2 
66 75 2 
67 74 2 
68 72 3 
69 86 2 
70 75 2 
71 72 3 
72 80 2 
73 82 2 
74 90 1 
115 
 
75 72 3 
76 82 2 
77 78 2 
78 90 1 
79 86 2 
80 78 2 
81 72 3 
82 81 2 
83 71 3 
84 89 2 
85 71 3 
86 88 2 
87 79 2 
88 73 3 
89 93 1 
90 77 2 
91 83 2 
92 85 2 
93 71 3 
94 72 3 
95 79 2 
96 73 3 
97 81 2 
98 90 1 
99 80 2 
100 80 2 
101 80 2 
102 92 1 
103 83 2 
104 92 1 
105 81 2 
106 86 2 
107 82 2 
108 80 2 
109 78 2 
110 83 2 
111 79 2 
112 89 2 
113 88 1 
114 77 2 
115 81 2 
116 
 
116 90 1 
117 80 2 
118 83 2 
119 88 2 
120 83 2 
121 80 2 
122 81 2 
123 91 1 
124 83 2 
125 80 2 
126 81 2 
127 83 2 






































A. Pengelompokan Pola Asuh Orang Tua 
Pengelompokan dilakukan setelah peneliti mendapatkan data tentang cara 
mengasuh orang tua dilihat dari aspek responsiveness dan demandingness. Untuk 
mengetahui pengelompokkan pola asuh tersebut, peneliti menggunakan sistem 
yang digunakan oleh Baumrind, yaitu pola asuh autoritatif (responsiveness tinggi, 
demandingness tinggi), pola asuh permisif (responsiveness tinggi, demandingness 
rendah), dan pola asuh otoriter (responsiveness rendah, demandingness tinggi). 
Untuk mengetahui tinngi rendahnya nilai dari skala yang telah peneliti ujikan, 
peneliti menggunakan nilai tengah dari skor maksimal masing-masing aspek, 
yaitu 35 untuk demandingness dan 47,5 untuk responsiveness. Untuk skala 
demandingness  dengan rincian jika skor dibawah 35 maka demandingness rendah 
dan bila diatas atau sama dengan 35 maka demandingness tinggi. Untuk skala 
responsiveness  dengan rincian jika skor dibawah 47,5 maka responsiveness 
rendah dan bila diatas atau sama dengan 47,5 maka responsiveness tinggi. 
Lebih rinci dijelaskan pada tabel dibawah ini. 







Permisif 27 R 62 T 75 
Permisif 33 R 54 T 95 
Permisif 22 R 59 T 88 
Permisif 29 R 56 T 82 
Permisif 32 R 56 T 88 
Permisif 31 R 55 T 95 
Permisif 22 R 61 T 73 
Permisif 29 R 61 T 85 
Permisif 33 R 56 T 83 
Permisif 23 R 57 T 74 
Permisif 31 R 61 T 79 
Permisif 34 R 61 T 87 
120 
 
Permisif 31 R 60 T 79 
Permisif 29 R 52 T 81 
Permisif 34 R 54 T 84 
Permisif 33 R 53 T 85 
Permisif 34 R 64 T 87 
Permisif 34 R 60 T 92 
Permisif 34 R 68 T 75 
Permisif 31 R 52 T 74 
Permisif 29 R 57 T 72 
Permisif 32 R 49 T 80 
Permisif 33 R 66 T 78 
Permisif 34 R 59 T 86 
Permisif 28 R 55 T 72 
Permisif 23 R 70 T 71 
Permisif 34 R 57 T 89 
Permisif 32 R 63 T 72 
Permisif 34 R 61 T 73 
Permisif 33 R 58 T 81 
Permisif 34 R 58 T 80 
Permisif 32 R 68 T 92 
Permisif 29 R 70 T 83 
Permisif 32 R 72 T 92 
Permisif 32 R 54 T 80 
Permisif 31 R 63 T 83 
Permisif 32 R 57 T 89 
Permisif 30 R 58 T 83 
Permisif 33 R 58 T 80 
Otoriter 39 T 45 R 60 
Otoriter 37 T 46 R 70 
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Otoriter 37 T 46 R 70 
Otoriter 40 T 47 R 75 
Otoriter 39 T 45 R 75 
Otoriter 39 T 44 R 76 
Otoriter 37 T 47 R 70 
Otoriter 39 T 46 R 71 
Otoriter 35 T 46 R 80 
Otoriter 36 T 43 R 96 
Otoriter 35 T 44 R 63 
Otoriter 39 T 47 R 76 
Otoriter 40 T 45 R 65 
Otoriter 40 T 47 R 60 
Otoriter 35 T 44 R 78 
Autoritatif 37 T 62 T 84 
Autoritatif 39 T 68 T 93 
Autoritatif 41 T 53 T 95 
Autoritatif 41 T 65 T 73 
Autoritatif 38 T 62 T 92 
Autoritatif 37 T 76 T 97 
Autoritatif 35 T 47 T 75 
Autoritatif 41 T 67 T 88 
Autoritatif 39 T 61 T 82 
Autoritatif 38 T 59 T 70 
Autoritatif 35 T 63 T 98 
Autoritatif 39 T 64 T 98 
Autoritatif 38 T 56 T 90 
Autoritatif 42 T 58 T 90 
Autoritatif 36 T 51 T 73 
Autoritatif 40 T 59 T 71 
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Autoritatif 42 T 67 T 88 
Autoritatif 45 T 64 T 86 
Autoritatif 43 T 48 T 74 
Autoritatif 37 T 60 T 77 
Autoritatif 36 T 55 T 88 
Autoritatif 37 T 53 T 89 
Autoritatif 36 T 67 T 84 
Autoritatif 36 T 62 T 88 
Autoritatif 37 T 54 T 83 
Autoritatif 39 T 59 T 75 
Autoritatif 40 T 55 T 70 
Autoritatif 41 T 51 T 80 
Autoritatif 43 T 60 T 70 
Autoritatif 39 T 64 T 85 
Autoritatif 43 T 60 T 80 
Autoritatif 43 T 56 T 80 
Autoritatif 44 T 65 T 70 
Autoritatif 42 T 74 T 80 
Autoritatif 40 T 69 T 75 
Autoritatif 40 T 58 T 72 
Autoritatif 38 T 70 T 86 
Autoritatif 38 T 66 T 75 
Autoritatif 37 T 55 T 82 
Autoritatif 39 T 65 T 90 
Autoritatif 48 T 57 T 72 
Autoritatif 50 T 69 T 82 
Autoritatif 41 T 65 T 90 
Autoritatif 36 T 67 T 81 
Autoritatif 40 T 51 T 71 
123 
 
Autoritatif 36 T 64 T 88 
Autoritatif 39 T 70 T 79 
Autoritatif 41 T 58 T 73 
Autoritatif 43 T 72 T 93 
Autoritatif 38 T 63 T 77 
Autoritatif 40 T 71 T 83 
Autoritatif 36 T 52 T 85 
Autoritatif 35 T 75 T 79 
Autoritatif 37 T 62 T 90 
Autoritatif 45 T 68 T 80 
Autoritatif 40 T 70 T 80 
Autoritatif 35 T 67 T 81 
Autoritatif 37 T 56 T 86 
Autoritatif 37 T 58 T 82 
Autoritatif 46 T 65 T 78 
Autoritatif 48 T 71 T 79 
Autoritatif 36 T 63 T 88 
Autoritatif 38 T 69 T 77 
Autoritatif 41 T 64 T 81 
Autoritatif 40 T 69 T 90 
Autoritatif 36 T 62 T 80 
Autoritatif 38 T 62 T 88 
Autoritatif 40 T 61 T 83 
Autoritatif 44 T 74 T 81 
Autoritatif 37 T 66 T 91 
Autoritatif 43 T 62 T 83 
Autoritatif 38 T 61 T 81 
Autoritatif 36 T 59 T 83 






















1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistics 
 pres-permis pres-demo pres-oto permis demo otoriterr 
N Valid 39 74 15 39 74 15 
Missing 89 54 113 89 54 113 
Mean 81,97 82,26 72,33 90,33 102,09 83,40 












Std. Deviation 6,807 7,211 9,084 6,213 8,021 2,947 
Variance 46,341 52,002 82,524 38,596 64,333 8,686 
Minimum 71 70 60 80 82 79 
Maximum 95 98 96 104 119 89 











2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 otoriterr pres-permis pres-demo pres-oto demo permis 
N 15 39 74 15 74 39 
Normal Parameters
a,b
 Mean 83,40 81,97 82,26 72,33 102,09 90,33 
Std. Deviation 2,947 6,807 7,211 9,084 8,021 6,213 
Most Extreme Differences Absolute ,179 ,104 ,084 ,143 ,076 ,073 
Positive ,132 ,104 ,067 ,143 ,076 ,073 
Negative -,179 -,058 -,084 -,132 -,062 -,072 
Test Statistic ,179 ,104 ,084 ,143 ,076 ,073 













a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 





b. Uji Linearitas 
1) Uji linearitas variabel pola asuh autoritatif terhadap prestasi belajar IPS kelas 5 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
pres-demo * demo Between Groups (Combined) 1232,898 28 44,032 ,773 ,763 
Linearity 17,078 1 17,078 ,300 ,007 
Deviation from Linearity 1215,820 27 45,030 ,791 ,739 
Within Groups 2563,224 45 56,961   
Total 3796,122 73    
 
2) Uji linearitas variabel pola asuh permisif terhadap prestasi belajar IPS kelas 5 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
pres-permis * permis Between Groups (Combined) 913,224 18 50,735 1,197 ,347 
Linearity 74,851 1 74,851 1,766 ,000 
Deviation from Linearity 838,373 17 49,316 1,163 ,369 
Within Groups 847,750 20 42,388   






3) Uji linearitas variabel pola asuh responsiveness terhadap prestasi belajar IPS kelas 5 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
pres-oto * otoriterr Between Groups (Combined) 450,667 7 64,381 ,640 ,715 
Linearity 257,640 1 257,640 2,559 ,015 
Deviation from Linearity 193,027 6 32,171 ,320 ,907 
Within Groups 704,667 7 100,667   









3. Uji Hipotesis 
a. Uji Chi Square 
Crosstabs 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Polas Asuh * Prestasi 
Belajar IPS 
128 100,0% 0 0,0% 128 100,0% 
 
Polas Asuh * Prestasi Belajar IPS Crosstabulation 
Count   
 
Prestasi Belajar IPS 
Total Tinggi Sedang Rendah 
Polas Asuh Autoritatif 16 47 11 74 
Permisif 5 28 6 39 
Otoriter 1 6 8 15 
Total 22 81 25 128 
 
Chi-Square Tests 






 4 ,008 
Likelihood Ratio 11,630 4 ,020 
Linear-by-Linear Association 7,842 1 ,005 
N of Valid Cases 128   
a. 2 cells (22,2%) have expected count less than 5. The minimum 
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